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GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/Z(#/11.05/HK/2016

TENTANG

1ZIN LINGKUNGAN RENCANA PEMBANGUNAN JALAN TOL RUAS TERBANGGI
BESAR-PEMATANG PANGGANG SEPANJANG 110 KM DI PROVINSI LAMPUNG
OLEH DIREKTORAT BINA PROGRAM, DIREKTORAT JENDERAL

Mengingat

BINA MARGA, KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

GUBERNUR LAMPUNG,

bahwa rencana pembangunan jalan tol ruas Terbanggi
Besar-Pematang Panggang sepanjang 110 Km di Provinsi
Lampung oleh Direktorat Bina Program, Direktorat Jenderal
Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum, merupakan
rencana usaha dan/atau RKegiatan yang wajib memiliki
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL);

bahwa sesuai dengan Rekomendasi Kelayakan Lingkungan
dari Komisi Penilai AMDAL Provinsi Lampung terhadap
Analisis Dampak Lingkungan Hidup [ANDAL), Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RKL-RPL), menyatakan rencana kegiatan
sebagaimana dimaksud pada huruf a tersebut di atas layak
lingkungan, wajib diterbitkan izin lingkungan;

bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dan huruf b
tersebut di atas, maka Izin Lingkungan Rencana
Pembangunan Jalan Tol Ruas Terbanggi Besar-Pematang
Panpgang Sepanjang 110 Km di Provinsi Lampung oleh
Direktorat Bina Program, Direktorat Jenderal Bina Marga,
Kementerian Pekerjaan Umum perlu ditetapkan dengan
Keputusan Gubernur [.ampung;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin

- Lingkungan;
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,

7. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun
2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang
Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup;

8. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16

Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup;

9. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08
Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan
[zin Lingkungan;

10. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2009
tentang Organisasi dan Tatakerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis
Daerah - Provinsi Lampung sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi
Lampung Nomor 3 Tahun 2014;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG IZIN LINGKUNGAN
RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN JALAN TOL RUAS
TERBANGGI BESAR-PEMATANG PANGGANG SEPANJANG 110
KM DI PROVINSI LAMPUNG OLEH DIREKTORAT BINA
PROGRAM, DIREKTORAT JENDERAL BINA  MARGA,
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM.

Memberikan izin lingkungan kepada:

a. Nama Pemrakarsa : Direktorat Bina Program, Direktorat
Jenderal Bina Marga, Kementerian
Pekerjaan Umum.
b. Jenis Usaha ¢ pembangunan  jalan  tol ruas
dan/atau kegiatan Terbanggi Besar-Pematang Panggang
sepanjang 110 Km.
c. Penanggung Jawab : Herry Trisaputra Zuna.

d. Alamat Kantor = : Jalan Patimura Nomor 20 Kebayoran
Lama, Jakarta.

e. Lokasi Kegiatan : Kabupaten Lampung Tengah

‘ (Kecamatan Terbanggi Besar, Way

Pengubuan, Terusan Nunyai),

Kabupaten Tulang Bawang Barat
{Kecamatan Tulang Bawang Tengah,
Pagar Dewa, Lembu Kibang, Way
Kenanga), Kabupaten Tulang Bawang
(Kecamatan Menggala, Banjar Agung,
Banjar Margo), Kabupaten Mesuyji
(Kecamatan Way Serdang, Simpang
Pematang), Provinsi Lampung.
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Ruang lingkup kegiatan meliputi:
a. koordinasi, perizinan, dan sosialisasi dilakukan dengan

dinas-dinas terkait untuk menunjang kegiatan
pembangunan jalan tol ruas Terbanggi Besar-Pematang
Panggang sepanjang 110 Km di Provinsi Lampung;

. pengadaan tanah adalah serangkaian pekerjaan yang

dilakukan diantaranya pekerjaan pengukuran, pematokan,
rincikan lahan yang akan terkena pembebasan, musyawarah
dan kegiatan pembayaran ganti rugi bagi tanah dan atau
bangunan yang terkena pembebasan tanah, akan dilakukan
melalui sistim pemberian ganti rugi kepada yang berhak,
yakni pemilik lahan “dan atau bangunan yang terkena
pembangunan jalan tol. Ketentuan proses pengadaan tanah
berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 dan
Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pengadaan tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum serta Peraturan Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun 2012 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Pengadaan Tanah;

pengadaan tenaga kerja oleh kontraktor pelaksana proyek.
Kegiatan ini menyangkut penerimaan dan seleksi tenaga
kerja, baik yang berasal dari daerah rencana kegiatan
maupun yang berasal dari luar daerah rencana kegiatan.
Perkiraan tenaga kerja dan jumlah kebutuhannya adalah
419 orang;

. mobilisasi alat berat ini mencalup pengadaan peralatan

berat yang akan dipakai untuk pelaksanaan Kkegiatan
konstruksi Jalan Tol Ruas Terbanggi Besar-Pematang
Panggangantara lain asphalt mixing plant (AMP), stone
crusher,buldozer, hyd excavator, dump truck,whell loader,
backhoe,generator set,asphalt sprayer dan peralatan lainnya,;

dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan konstruksi
pembangunan Jalan Tol ruas Terbanggi Besar-Pematang
Panggangmaka akan disediakan kantor proyek (direksi kif)
tidak permanen di lokasi proyek;

terhadap bangunan,infrastruktur (jalan lokal,saluran
drainase),tanaman  atau tumbuhan, pengupasan tanah dan
pembuangan bahan-bahan sisa yang berasal dari pekerjaan ini.
Pembuangan bahan-bahan sisa dilakukan disekitar lokasi yang lebih
rendah (cekunganj dengan bekerjasama dengan penduduk/pemilik
lahan. Pembersihan lahan dimulai dari awal proyek (Terbanggi Besar)
dan berakhir di Pematang Panggang. Pekerjaan pembersihan lahan
akan dilakukan dengan cara manual (dengan tenaga manusia)
seperti penebangan pohon-pohon sampai akar-akarnya. Dan ada
juga yang mempergunakan peralatan bermat diantaranya
buldozer,backhoe dan lainnya seperti perataan tanah. Berdasarkan
spesifikasi teknis Bina Marga pembersihan lahan tidak boleh
dilakukan dengan cara pembakaran, harus dilakukan dengan cara
pemotongan batang pohon sampai akarnya atau pengupasan
permukaan tanah hingga elevasi tertentu. Lokasi pembersihan lahan
adalah di dalam area koridor jalan sepanjang +110km lebar ruang
milik Jalan (RUMIJA} 60 m;
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g. pengangkutan material bangunan yang diperlukan untuk
kegiatan konstruksi badan jalan, jembatan, saluran
drainase, landscaping, perlengkapan jalan diangkut
menggunakan dump trukdari sumber quarry melalui jalan
Trans Sumatera,jalan provinsi , jalan kabupaten dan jalan
desa/lokal lainnya ke lokasi proyek;

h. Pekerjaan tanah ini mencakup pekerjaan timbunan, galian,
stabilisasi tanah dan pembuangan dari pekerjaan ini yang
tidak terpakai ke tempat yang ditentukan;

i. pembuatan saluran drainase untuk menampung aliran air
dari badan jalan dan daerah sekitarnya, yang kemudian
dibuang ke sungai terdekat;

j- pekerjaan badan jalan melakukan susunan perkerasan jalan
yang terdiri dari tanah dasar {sub grade), pondasi bawah (sub
base), pondasi atas (base) dan lapis permukaan/aus
{surface); :

k. pengoperasian jalan merupakan kegiatan penggunaan jalan
untuk melayani lalu lintas jalan. Pengoperasian jalan harus
memenuhi standar pelayanan minimal jalan, termasuk
untuk lokasi rawan kecelakaan harus diberi tambahan
rambu-rambu peringatan, sehingga pengguna jalan lebih
berhati-hati jika melewati lokasi tersebut; dan

l. pemeliharaan jalan merupakan kegiatan penanganan jalan,
berupa pencegahan, perawatan dan perbaikan yang
diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap
berfungsi secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur
rencana yang ditetapkan dapat tercapai.

Penerima lzin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu,
dalam melaksanakan kegiatannya harus memenuhi persyaratan
memiliki izin usaha dan/atau izin terkait lainnya sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Instansi pemberi izin wajib memperhatikan Izin Lingkungan
sebagai syarat penerbitan izin dalam pelaksanaan kegiatan
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kedua.

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu,
dalam melaksanakan kegiatannya wajib melakukan pengelolaan
dampak sebagaimana tercantum dalam Rencana Pengelolaan
Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Penerbitan izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Ketiga
wajib mencantumkan segala persyaratan dan kewajiban yang
tercantum dalam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

Masa berlaku izin lingkungan ini berlaku sama dengan masa
berlakunya masa izin usaha dan/atau kegiatan.
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Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu,
wajib mengajukan permohonan perubahan izin lingkungan
apabila terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau
kegiatannya sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum
dalam Pasal 50 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
tentang lzin Lingkungan.

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu
menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Keputusan Gubernur
ini, yang terkait dengan komponen fisik, kimia dan biologi setiap
6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan Gubernur ini ditetapkan
kepada:

Gubernur Lampung; dan

Bupati Lampung Tengah;

Bupati Tulang Bawang;

Bupati Tulang Bawang Barat; dan

Bupati Mesuji.

NELNE

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu
menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Keputusan Gubernur
ini, diluar dari komponen fisik, kimia dan biologi setiap 6 (enam)
bulan sekali sejak Keputusan Gubernur ini ditetapkan kepada
instansi lain yang membidangi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan Gubernur ini.

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan usaha dan/atau
kegiatan timbul dampak lingkungan hidup di luar dari dampak
yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam Lampiran
Keputusan Gubernur ini, penerima izin sebagaimana dimaksud
pada Diktum Kesatu wajib melaporkan kepada instansi terkait,
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesembilan dan Diktum
Kesepuluh.

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu wajib
memberiksn akses kepada pejabat pengawas lingkungan hidup
untuk melakukan pengawasan sesuai dengan kewenangannnya
sebagaimana diatur dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu yang
melanggar ketentuan dalam Pasal 53 Peraturan Pemerintah
Nomor 27 Tahun 2012 tentang [zin Lingkungan dapat dikenakan
sanksi administratif, sebagaimana diatur dalam Pasal 71
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan.

Keputusan ini dapat dibatalkan apabila dikemudian hari
ditemmukan pelanggeran sebagaimana tercantum pada Pasal 37
ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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KELIMA BELAS : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal 2,7 '? -2015

GUBERNUR LAMPUNG,

M. RIPHO FICARDO

Tembusan:

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan R.L. di Jakarta;

Menteri Pekerjaan Umum R.1. di Jakarta;

Bupati Lampung Tegah di Gunung Sugih;

Bupati Tulang Bawang Barat di Panaragan;

Bupati Tulang Bawang di Menggala;

Bupati Mesuji di Brabasan;

Kepala Pusat Pengelolaan Ekoregion Sumatera di Pekanbaru;

Kepala Kanwil Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung di Telukbetung;
Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Lampung di Telukbetung.

CEINOGOR LN
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A. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Pembangunan Jalan Tol Ruas Terbanggi Besar-Pematang Panggang
Sepanjang 110 Km di Provinsi Lampung

Dampak P

1 TAHAP PRA KONSTRUKSI

A Komponen Sosekbud

1) Timbuinya Persepsi Masyarakat -
Timbulnya '| Sumber dampak penting | Indikator  keberhasilan | 1) Pendekatan Sosial Lokasi pengefolaan Periode selamatahap | 1) Pelaksana
persepsi timbulnya keresahan | pengelolaan adalah; Ekonomi dampak persapsi pra konsiruksi Pengelolaan
masyarakatyang | masyarakat adalah: 1) Tefjadi perubahan Melaksanakan sosialisasi | masyarakat adalah pembangunan jalan Lingkungan Hidup
ada baik positif 1. Pekeriaan survai sikap dan persepsi secara transparan sepanjang frase jalan tol | tol hingga tahap -Badan Ussha Jalan
maupun negatif ) enegjan tase ialan negatf = menjadi fentang rencana Terbanggi Besar- konstruksi. Tol (BUJT)
terhadap proyek ﬂa n remaﬂ] 2an persepsi positf dari _pembangunan Jalan Tol | Pematang Panggang
pembangunan ilan sosi:!z; aci masyarakat Terbanggi Besar- yang berada di 4 2) Pengawas
Jatan fol L AL | D) Tidak terjadi Pematang Panggang kabupaten 12 Pengelolaan
Terbanggi Besar— uﬁjk ' erencanaan keresahan kepada masyarakaldan | Kecamatan, 25 Lingkungan hidup
Pematang ban Snan 3 tol masyarakat yang instansj terkait atau desa/kelurahan - Konsultan
Panggang yang man gi jBesar— meluas berlanjut perushaan Pengawas;
dapal terjadi, Pe mﬂ? Panaton terfadinya  konfiik |  pengelolajaringan utiitas - Badan  Pengatur
karena rasa gFanggang. sosial dan tidak ada di wilayah yang dilewati jalan Tol (BPJT)
khawatir 2. Pengadaan fanah di gangguan kamtibmas ialan tol baik di - BPLHD  Provinsi
masyarakat RUMIJA yang akan kabupaten, kecamatan Lampung
terhadap rencana digunakan untuk maupun desa setempat. - BLH  Kabupaten
pembangunan pembangunan  Jalan Lampung Tengah,
jalan tol tersebut Tol Terr‘l?anggi Besar— Melakukan mlusyawarah BLH  Kabupaten
yang akan Pematang Panggang guna rr;]ncm lah Tulang  Bawang,
membebaskan sepanjang 110 xm pemeg bal:trlnasaa BLH  Kabupaten
tanah, bangunan, dengan iebar RUMIJA rvnang n;k:t, °:n913“ Tulang  Bawang
te{l)pat usaha, rata-rata 60 m. seé::r:at d ar? a Barat dan BI:H
utilitas umum yang instansilperushaan Kabupaten Mesuji .




Bentuk Pengelolaan™

. Lingkunigan Hidup

ada, sehingga
dapat
mengganggu
kehidupan sosial
ekonomi
masyarakat.
Disamping ifu juga
persepsi
masyarakat
terhadap nitai ganti
rugi lahan yang
akan diterima
masyarakat yang
dibebasan
lahannya.

2)

pengelola jaringan utilitas
umum yang ada.

Memberikan penyuluhan
dan arahan kepada
masyaakat, pemda
setempat dan
instansi/perushaan
pengelola jaringan
ulilitasyang terkena
dampak agar lebih
memahami proyek jalan
fol tersebut

Pendekatan Inshitusi
Berkoordinasi dengan
aparat pemerintah
setempat dan instansi
atau perusahaan
pengelola jaringan utilitas
terkait dalam hal akan
melaksanakan kegiatan
perancanaan dan
pelaksanaan konstruksi
jalan tol.

Melfakukan koordinasi
secaraintensif dengan
Tim Persiapan dan Tim
Pelaksanaan Pengadaan
Tanah yang dibentuk
oleh Gubernur Lampung.

Menyarankan kepada
pemda setempat agar
dalam kegiatan
pembinaan dan atau
pemberian bantuan

- KemenNeg.
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan;

3} Pelaporan Hasil
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
- Badan Pengatur
jelan Tol (BPJT)

- BPLHD  Provinsi
Lampung

- BLH  Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH  Kabupaten
Tulang  Bawarg,
BLH  Kabupaten
Tulang  Bawang
Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji

- Kementerian
Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




dalam bidang sosial
ekenomi agar senantiasa
mengutamakan
penduduk yang terkena
trase Jalan Tol Terbanggi
Besar—Pematang
Panggang.

Pembentukan forum
komunnikasi lingkungan
masyarakat yang terkait
dengan rencana
pembangunan jalan tol.
Melakukan musyawarah
dengan melibatkan !
pemefintah daerah
setempat dari tingkat
desa‘kelurahan,
kecamatan dan
kabupaten, serta aparat
setempat Kodim,
Koramil, Polres dan
Polsek.

3) Pendeckaian Teknologi

Sosialisasi dalam
bentuk:

- Tatap muka
penmvakarsa dengan
masyarakat
difasilitasi oleh
pemerintah
kabupaten,
kecamatan,
desakelurahan.

- Diskusi kelompok
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(Focus group
discussion)/FGD

- Pemasangan
papan/billboard di
kantor desa,
kecamatan atau di
lapangan.

- Penjelasan melalui
mas media cefak
dan/atau elekironik
setempat.

Memaksimalkan

sosialisasi dan

menyampakan
informasi yang benar
dan jelas terhadap
masyarakat sekitar
tentang rencana
pembangunan jalan tol.

Menyediakanunit

pelayanan keluahan

atau pengaduan
masyarakat di tingkat
kecamatan dan
kabupaten serta
pemrakarsa.

Melibatkan masyarakat

dan aparat

desakelurahan dalam
pengukuran trase jalan
tol.




-11-

Timbulnya Keresahan Masyarakat
Timbulnya Sumber dampak penting 1) Tidak terjadi keresahan | 1)  Pendekatan sosial Sepanjang frase jalan tol | Periode selamatahap | 1) Pelaksana

keresahan adalah kegiatan masyarakat yang ekonomi Terbanggi Besar- pra konstruksi Pengelolaan
masyarakat yang pengadaan tanah untuk meluas dan berdampak - Melaksanakan Pematang Panggang khususnya kegiatan Lingkungan Hidup

ada di tapak pembangunan jalan ol lanjut tefjadinya sosialisa si secara yang berada di 4 pengadaan [ahan - Badan Usaha
proyek Terbangpi Besar— konfik  sosial  dan fransparanientang | kabupaten 12 selesai sebelum Jaan Tol (BUJT)
pembangunan Pematang Panggang gangguan kamtibmas rencana Kecamatan, 25 dilaksanakan tahap

Jalan Tol sepanjang 110 km ?) Teradinya perubahan pembangunan Jalan | desakelurahan konstruksi 2) Pengawas
Terbanggi Besar— dengan lebar RUMIJA sikkap dan persepsi Tol Terbanggi Pengelolaan
Pematang rata-rata 60 m atau negtif menjadi persepsi Besar-Pematang Lingkungan hidup
Panggang, karena | sekiar 660 Ha yang positif dari masyarakat Panggang - Konsultan
rasa khawatir mefiputi lahan pertanian, sepanjang 110 km Pengawas;
terhadap rencana perkebunan, sungai dan dan ebar RUMIJA - Badan Pengatur
pembangunan saluran drainase, sawah, ratarata 60 m. jelan Tol (BPJT)
Jalan ol tersebut | rawahbeiukay, kepada masywakat, - BPLHD  Provinsi
yang akan latang/tegalan kebun, perusahaan, Lampung
membebaskan permukiman dan lahan pengelofa jaringan BLH  Kabupaten
tanah, bangunan, kawasan hutan (Register utilitas dan instansi Lampung Tengah,
tempat usaha, 45), terkait yang akan BLH  Kabupaten
ufilitas umum yang terkena Tulang  Bawang,
ada, lahan pembebasan tanah. BLH  Kabupaten
perkebunan, lahan - Melakukan studi Tulang  Bawang
pertanian, [ahan khusus pengadaan Barat dan BLH
kawasan hutan tanah yaitu Studi Kabupaten Mesuyji .
{yang sudah Rencana Tindak Kementerian
dimanfaatkan Pembebasan Tanah Negara Lingkusigan
penduduk, sarana atau LARAP (Land Hidup dan
prasarana Acquisition and Kehutanan
umumegister 45) Resetlement Action
yang dapat Plan) yang memuat 3) Pelaporan Hasil
mengganggu data hasil sensus Pengelolaan
kehidupan sosial penduduk yang Lingkungan Hidup
ekonomi terkena pengadaan Badan  Pengatur
masyarakat tanah dan rencana jekan Tol (BPJT)
Di samping itu kerja pengadaan BPLHD  Provinsi
timbulnya tanah dan B Lampung




mengakibatkan
hilang/berubahnya
kepemilikan dan
penguasaan aset
masyarakat, yang
dapat
menyebabkan
hilang/berubahnya
mata pencaharian
penduduk, dan
besamya nilai
ganti rugi tanah
dan atay -
bangunan serta
tanam tumbuh jika
tidak sesuai
dengan
harapannya.

dan Pemindahan
utilitas yang terkena
Proyek.

Studi ini perlu
melibatkan instansi
terkait terutama
dalam
merencanakan
rencana tindak yang
sesuai dengan
kebijakan dan
program tiap-tiap
instansi terkait di
{ingkungan
Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang
Barat, Tulang
Bawang dan
Kabupaten Mesuii,
Provinsi Lampung.

- Lokasi pengadaan
tanah dibatasi harus
sesuai dengan batas
tanah bagi
peruntukan iapak
proyek (RUMIJA)
atau fidak melebihi
kebutuhan untuk
tapak proyek.

- Melakukan
pengukuranfincikan
lahan yang akan
terkena

BLH

F Az <
Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH  Kabupaten
Tulang  Bawang,
8lLH  Kabupaten
Tulang  Bawang
Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji
Kementerian
Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
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pembebasan lahan
yang dilakukan oleh
Tim Pengadaan
Tanah terkait
dengan Jalan Tol
Terbanggi Besar—
Pematang
Panggang

- Melakukan
musyawarah guna
mencan pemecahan
masalah atau
mufakat antara
pemrakasa, panitia
persiapan dan
panitia pelaksanaan
pengadaan fanalt
dan masyarakat,
perusahaan dan
pengelola jaingan
utiitas yang ferkena
dampak lingkungan
apabila ada masalah
dalam pelaksanaan
pengadaan fanah.

- Melaksanaan
pembebasan tanah
sesuai dengan
peraturan
perundangan
tentang
Pembebasan Tanah
Bagi Kepentingan
Umum sesuai
peraturan yang
berlaku.
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T

2) Pendekatan institusi

Berkoordinasi
dengan aparat
pemerintah
setempat dan
instansi terkait
dalam segala
kegiatan yang
melibatkan
masyarakat,
perusahaan dan
pengelola jaringan
utilitas umum serta
instans! terkait
Melakukan
koordinasi secara
intensif dengan Tim
Pelaksanaan
Pengadaan
Tanahfyang
dibentuk oleh
Gubemur Lampung
atau Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Tulang
Bawang Barat,
Tulang Bawang dan
Mesuiji, Instansi iain
yang terkait baik
BUMN maupun
Swasia.
Pembentukan forum
komunnikasi
ingkungan
masyarakat yang




3

Lokasi Pengelolaan |

i

rencana
pembangunan jalan
tol.

- Melakukan
musyawarah dengan
madibatkan
pemerintah daerah
setempat dar tingkat
desakelurahan,
kecamatan dan
kabupaten, serta
aparat setempat
{Kodim, Koramil,
Polres dan Polsek).

Pendekatan Teknologi
a. Sosialisasi dalam
bentuk:

- Tatap muka
pemrakarsa dengan
masyarakat
difasilitasi oleh
pemerintah
kabupaten,
kecamatan,
desakelurahan.

- Diskusi kelompok
{Focus group .
discussion)/FGD

- Pemasangan
papan/billboard di
kantor desa,
kecamatan atau di
lapangan.

- Penjelasan melalui
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dan/atau elekironik
setompat.

b) Memaksimatkan
sosialisasi dan
menyampakan
informasi yang benar
dan jelas terhadap
masyarakat sekitar
tentang rencana
pembangunan jalan
ol

¢} Menyediakan unil
pelayanan keluahan
atau pengaduan
masyarakat di tingkat
kecamatan dan
kabupaten serta
pemrakarsa.

d) Melibatkan
masyarakat dan
aparat desakelurahan
dalam pengukuran
frase jalan tol.

3)

Hilangnya Aset/Berubahnya Kepemilikan Asset

Dampazk
lingkungan yang
dikelola adalah
hilang atau
berkurangnya aset
milik masyarakat
{bangunan, tanam
tumbuh), asset
perkebunan milik
perusahaan dan

Kegiatan pembebasan
tanak untuk kepentingan
pembangunan Jalan tol
Terbangyi Besar-

Pematang Panggang 110 |

Km  dengan lebar
RUMIJA ratarata 60 m
sehingga diperlukan
[ahan sekitar + 660 Ha
melalui proses

Tidsk ada keresahan
masyarakat akibat
kegiatan pengadaan
tananh, bahkan adanya
dukungan dari
masyarakat  terhadap
pembangunan Jaian tol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang.

1)

Pendekatan Sosial
Ekoromi

Membayar ganti rugy
ganti untung/kompensasi
atas aset masyarakat
{rumah/bangunan,
sawah, kebun, tegaian/
ladang) sesuai dengan
harga yang telah
disepakati bersama dan

Sepanjang frase jalan tol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
yang berada di 4

i kabupaten 12

Kecamatan, 26
desafkelurahan

Penode selama
tahap pra konsiruksi
khususnya  hingga
selesainyg  kegiatan
pembebasan tanabh.

1) Pelaksana
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Konsuttan
Perencana

Badan Usaha
Jalan Tol (BUJT)

2} Pengawas
Pengslolaan
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Sumber Dampak
pembebasan tanah peraturan yang beraku di Lingkungan hidup
(Kawasan Hutan sesual Peraturan yang Provinsi Lampung dan - Konsultan
Produksi Register | berlaku, Kabupaten Lampung Pengawas;
45) rencana Tengah, Kabupaten - Badan Pengatur
Kawasan Tulang Bawang, jaan Tol (BPJT)
Pelestarian Alam Kabupaten Tulang - BPLHD  Provinsi
(KPA) di Way Bawang Barat dan Lamnpung
Tulang Bawang Kabupaten Mesuiji. - BLH  Kabupaten
(5ta 474000 - Sta Lampung Tengah,
55+000) dan 2] Pendekatan Institusi BLH  Kabupaten
bentuk lainnya a) Merencanakan dan Tulang Bawang,
yang berdampak melaksanakan BLH  Kabupaten
lanjut ] pengadaan tanah Tulang  Bawang
berkurangnya . untuk pembangunan Barat dan BLH
kegiatan sosial " jalan tol Terbanggi Kabupaten Mesuji .
ekoromi Besar-Pematang - Kementerian
masyarakat dan Panggang susua Negara Lingkungan
pendapatan ‘ dengan UL No 2 Hidup dan
masyarakat tahun 2012 tentang Kehutanan
‘ Pengadaan Tangh )
bagi Pembangunan 3) Pelaporan  Hasil
Untuk Kepentingan Pengelofaan
Umum dan Peraturan Lingkungan Hidup
Presiden No.7t Tahun - Badan Pengatur
2012 tentang : jalan Tol (BPJT)
Penyelenggaraan ) - BPLHD  Provinsi
Pengadaan Tanzh Lampung
bagi Pembangunan - BLH  Kabupaten
. Untik Kepentingan Lampung Tengah,
) Umum, Peraturan BLH  Kabupaten
| Presiden No.40 Tahun | Tulang  Bawang,
| 2014 tentang ‘ BLH  Kabupaten
[ Perubahan Peraturan Tulang  Bawang
: Presiden No. 71 Barat dan BLH
L Tahun 2012 tentang Kabupaten Mesuiji
Penyselenggaraan - Kementerian
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b)

Pengadaan Tanah
bagi Pembangunan
Untuk Kepentingan
Umum dan Keputusan
Kepala BPN no.05
Tahun 2012, tentang
Petunjuk Pelaksanaan
Pengadaan Tanah
Bagi Pembangunan
untuk Kepentingan
Urmum.

Pemrakarsa DitJen
Bina Marga
Kementerian
Pekerjaan Umum
Berkoordinasi dengan
Kementesian
Kehutanan terkait
dengan Kawasan
Hutan Produksi (HP)
Way Buaya Register
45 dalam hal rencana
PFinjam Pakai kawasan
Hutan sesuai dengan
Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor 18
Tahun 2011 fentang
Pedoman Pinjam
Pakai Kawasan Hutan
dan Peraturan Menteri
Kehutanan Republik
Indonesia Nomor
P.38Menhut-1i/2012
Tentang Pesubahan
Atas Peraturan
Menteri Kehutanan

Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
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c)

d)

Nomor P.18Menhut-
(/2011 Tentang
Pedoman Pinjam
Pakai Kawasan Hutan
Pemrakarsa DitJen
Bina Marga
Kementerian
Pekerjaan Umum
Berkoordinasi dengan
Kementerian
Kehutanan terkait
dengan rencana
Kawasan Pelestarian
Alam (KPA) di Way
Tulang Bawang antara
Sta 47+000 hingga
55+000.
Berkoordinasi dengan
Kepala Desa/l.urah
setempat, camat
setempat, BPN dan
instnasi terkait di
Provinsi Lampung.
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten
Tulang
Bawang,Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan Kabupaien
Mesuji.

J) Pendekatan Teknologi
Jika terdapat masyarakat
atau instansi yang Hdak
mau lahannya digunakan
/dibebaskan untuk trase
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No

" Keberhasilan'
_ Pengelolaan-

hgkungan Hid

G
jalan fol Terbanggi
Besar-Pematang
Panggang atau
pembebasan tanah,
maka dilakukan
musyawarah dan
koordinasi secara
intensif.
2 | TAHAP KONSTRUKS!
A Kumponen Geofisik kimia
1} Menurunnya Kualitas Udara ) :
Menurunnya *  Pekerjaan Indikator keberhasilan 1) Melakukan penyiraman di | Sepanjang frase jalan tol | selama tahap 1) Pelaksana
kualitas udara pembersihan lahan pengelofaan adalah jika daerah tapak proyek dan | Terbanggi Besar- konstruksi Pengelofaan
ambien terutama | » Pekerjaan tanah kualitas udara sebelum jalur angkutan matenial Pematang,Panggang Lingkungan Hidup
kandungan {nalian dan imbun ada pembangunan jalan secara berkalapada yang berada di 4 - Kontraktor pelaksana
partkulat debu tanah) ol dan setelah ada musim kering atau kabupaten 12 konstruksi
(TSP) yang dapat | » Pengangkutan maferial | pembangunan tidak disesuakan dengan Kecamatan, 25 - Badan Usaha Jalan
mengganggu bangunan, hasil galian | melampaui baku mutu kondis! lingkungan, desarkelurahan Tol (BUST)
kesehatan dan dan mobilisasi udara ambien sesuai 2; Memasang pagar
kenyamanan peralatan Peraturan Pemerintah pembatas dan 2) Pengawas
masyarakat sekitar | * Pekerjaan badan Republik indonesia No.41 memelihara tanaman Pengelotaan
tanak proyek yaitu jalansepanjang 110 km | tahun 1999. pelindung antara lain Lingkungan hidup
dipermukiman dan lebar Rumia 60 m angsana (Pterocarpus - Jonsultan Pengawas;
fasilitas umum. * pekerjaan jembatan indicus), trembesi - Badan Pengatur jalan
dan operasional di {Samanea saman}, Tol (BPJT)
basecamp bintaro, akasia (Acacia - BPLHD Provinsi
mangium} (bambu Lampung
{Bambusa Sp), kiara - BLH Kabupaten
payung (Felicium Lampung Tengah,
decifiens) BLH Kabupaten
3) Menutup bak Tulang Bawang, BLH
trukkendaraan Kabupaten Tulang
pengangkut material Bawang Barat dan
{pasir, tanah imbun, BLH Kabupaten
tanah galian) dengan Mesujl .
penutup terpaliplastik - Kementerian Negara
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Sumb

er Dampak

—

partikel debu ke
lingkungan.

4) Membatasi kecepatan laju

kendaraan dan peralatan
proyek terutama pada
jelan masuk/keluar lokasi
proyek {antara 20-40
kmvjam).

Membersihkan ban
kendaraan proyek {truk
pengangkit material)
ketika akan meninggakan
tapak proyek, hal ini untuk
mencegah
sebaran/ceceran tanah ke

- fingkungan, jalan Tol dan

jalan umum (alan desa,

kabupaten, provinsi,

negara).

Para pekerja dilengkapi

penutup hidung (masker)

bagi pada tempat-tempat

dan saat terjadi sebaran

debu.

Melakukan pemeliharaan

kendaraan dan peralatan

proyek agar layak

dioperasikan dan emisi

gas buang sesuat

persyaratan di provins

Lampung

Kegiatan di base camp:

- Lokasi basecamp reifatif
jauh dari pemukiman

- Memasang pagar

3) Pelaporan Hasll

lndungah Hi up
dan Kehutanan

Pengelolaan

Lingkungan Hidup

- Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

- BPLHD Provinsi
Lampung

- BLH Kabupaten
L.ampung Tengah,
BLH Kabupalen
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji

- Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
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1

pembatas dan
memefihara tanaman
pelindung antara lain
angsana (Plerocarpus
indicus), trembesi
(Samanea saman),
bintaro, akasla (Acacia
mangium} {bambu
(Bambusa Sp}, kiara
payung (Felicium
decifiens)

- Membatasi kefinggian
tumpukan material
(pasir, kerikil dan batu
pecah)

2) Meningkatnya Kebisingan
Terjadinya Sumber dampak terjadinya | Tidak melebihi baku mutu | 1) Pengaturan jadwal kerja | Lokasi pengelolaan Pengelolaan 1)Pelaksana
peningkatan kebisingan adalah sesuai keputusan Mented yaitu jam 08.00 sampai | fingkungan adalah di dilakukan selama Pengelolaan
kebisingan mobilitas peralatan berat Lingkungan Hidup No.48 17.00 (jam keria). Tidak | tapak proyek sepanjang tahap konstruksi Lingkungan Hidup
disekitar tapak dan kendaraan proyek, tahun 1993 baku tingkat melakukan kegiatan dilyar | trase jaan tol Terbanggi - Kontraktor
proyek terutama pekerjaan tanah, kebisingan jam kefja {(malam hari). Besar-Pematang pelaksanan
didaerah pengangkutan material 2) Kendaraan dan peraiatan | Panggang yang berada konstruksi
permukiman dan bangunan dan urugan, proyek kondisinga harus | di 4 kabupaten 12 - Badan Usaha Jalan
fasilitas umum. pekerjaan struktur, dan layak pakai atau kondisi | Kecamatan, 25 Tol (BUJT)
perkerasan jalan. ) baik (tidak menimbukan | desakelurahan
kebisingan yang tinggi). 2) Pengawas
3) Bila ada peralatan yang Pengeloiaan
dianggap sebaga sumber Lingkurgan hidup
bising dan menetap - Konsultan Pengawas,
selama konstruksi, maka - Badan Pengatur jalan
akan ditempatkan relative Tol (BPJT)
_ jauh dari permukiman - 8PLHD Provinsi
, {diantaranya : generator Larmnpung
set). - BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
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Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji .

- Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

J) Pelaporan Hasil
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
- Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

- BPLHD Provinsi
{ampung

- BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji

- Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Tergangguriya Aliran Air Permukaan

[rampak
lingkungan yang
akan terjadi adalah
terganggunya
aliran air
permukaan yaitu
drainase alami

Sumber dampak adalah
pekerjaan tanah yaitu
timbunan dan galian
Ipengupasanicutting untuk
jalan to!

Aliran air permukaan tidak
terganggu akibat
timbunan dan galian tidak
terjadi dampak lanjut
terganggunya aliran air
permukaan yaitu longsor,
erosi dan menurunnya

Bentuk pengelolaan
lingkungan yang akan
dilakukan adalah ;

+ Membuat peta jaringan
drainase yang ada di tapak
proyek dan sekitarnya yang
mefiputi saluran aiami (parit,

Lokasi pengelolaan
lingkungan adalah di
tapak proyek sepanjang
trase jatan tol Terbanggi
Besar-Pematang
Panggang yang berada
di 4 kabupaten 12

selama tahap
konstruksi + 12 bulan

v" Pelaksana Pengelolaan
Lingkungan Hidup
« Konfraktor
pelaksanan
konstruksi
¢ Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)
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sehingga aliran air
dari hulu ke hilir
terganggu
fungsinyakarena
tertutup atau
terpotong oleh
galian dan
timbunan
sepanjang 110 km

lebar Rumija 60 m.

sungai, mata air) dan

salwan buatan.

= Menyesuaikan jadwa
rencana pembersihan tanah
dan pekejaan fanah (galian
dan timbunan) dilakukan
pada musim kering. Untuk
mencegah timbulnya
genangan atau banjir di
areal proyek pada saat
konsfruksi, akibat
terganggunya aliran air
permukaan dan
meningkatnya run Off akibat ,
pembersihan lahan '

= Sebelum melakukan
pekerjaan konstruksi
terutama keglatan yang
berpotensi mengganggu
sistem aliran drainase, maka
pemrakarsa dan kontraktor
pelaksana proyek akan
berkoordinasi dengan
dinasfintansi yang
menangani/mengelola
sistem jaringan air.

= Membuat sengkedanfteras
pada daerah-daerah yang
curam dan membuat salran
air dengan teras untuk
mengurangi energi air {lihat
gambar 2.14).

= Menghindari penyimpanan

atau menimbun material

dekat dengan fokasi saluran

drainase jalan tol.

Kecamatan, 25
desakelurahan

v Pangawas Pengelolaan

Lingkungan hidup

« Konsultan Pengawas;

« Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

« BPLHD Provinsi
Lampung

» BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten

 Mesuji.

o Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

v Pelaporan Hasil
Pengelolaar:
Lingkungan Hidup
« Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

« BPLHD Provinsi
Lampung

« BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji
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A

galian untuk menimbun
badan jalan tol yang
memeriukan material

_ imbunan.

« Memanfaatkan tanah
permukaan (top soil) yang
banyak mengandung humus
akan dimantaatkan untuk
landscaping sebagai media
{anaman penghijauan

= Apabila terdapat material
ftanah galian yang tidak
dapat digunakan untuk
fuimbunan badan jatan tol
maka akan
ditempatkan/ditimbun di
lakasi disposal area yang
telah ditentukan sesuai
Keputusan Kepala daerah
Gubernur Lampung, Bupati
Lampung Tengah, Bupati
Tulang Bawang, Bupati
Tulang 3awang Barat dan
Bupati Mesuiji

. Kéﬁrentenan Negana
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

4

Terjadinya Longsor

Dampak
lingkungan yang
akan terjadi adalah
terjadinya longsor
yang akan
menyebabkan
erosi dan
berdampak lanjut

menurunnya

Kegiatan yang menjadi
sumber dampak adalah
pembersihan lahan,
pekerjaan tanah (timbunan
antara 6 m - 20 m pada 3%
lakasi dan galian/cutting
dengan kefinggian hingga
8 m pada sekitar 38 lokasi
).

Indikator keberhasilan

pengelolaan dampak

adalah:

= Tidak terjadi longsor.

* Laju erosi ergsi relatif
kecil,

= Tidak terjadi kecelakaan
kerja.

= Laju penurunan Kualitas

« Membuat metoda atau
rencana kerja yang tepat
dan rinci dalam menangani
penimbunan daerah-daerah
rendah untuk badan jalan
dan pemotongan lereng .

* Mengatur waktu kerja
galian, imbunan dan
galianjpemotongan lereng

Lokasi pengelolaan
lingkungan adalah di
tapak proyek sepanjang
trase jalan tol Terbanggi
Besar-Pematang
Panggang yang berada
di 4 kabupaten 12
Kecamatan, 25
desakelurahan

Pengelolaan
lingkungan ditakukan
mulai tahap
konstruksi hingga
tahap operasional
jalan.

Pelaksana Pengeloiaan

Lingk:'ngan Hidup

v' Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)

Pengawas Pengelolaan
Lingkungan hidup

¥" Konsultan Pengawas;
¥ Badan Pengatur jalan
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* Lokas| Pengelolaan-

ungan Hidu

kecelakaan kerja.

Lingkingan Hidu;
air sungai terutama
kandungan padatan
fersuspensi (TSS) dan
padatan terarut (TDS)
masih memenuhi baku
mufu golongan IV.

fidak pada musim hujan.
Memperhitungkan
kemiringan {sudut lkereng)
yang aman dalam
pemotongan dan
penimbunan tanah.
Membuat terasering pada
daerah fimbunan yang
relatif dalam (6 m- 20 m)
dengan memperhatikan
antara lebar dengan
ketinggian pada daerah
yang terbuka maka periu
ditutup dengan cara
penanaman tanaman keras-
penghijauan {mahoni,
akasia, kiara payung,
angsana, ganitri dan jenis
lainnya).

Segera membangun tembok
penahan tanah {retaining
wall) yang dilengkapi
dengan saluran drainase
yang ideal agar air dapat
mengalir dengan baik tidak
imenimbulkan fongsor dan
erosi. Segera menutup
tanah dengan tanaman
pelindung tanah diantaranya
rumput dan tangman perdu
atay tanaman penutup
lainnya. Ha tersebut untuk
mempermudah dan
meningkatkan daya serap
air hujan ke dalam tanah.

Tol (BPJT)

v BPLHD Provinsi
Lampung

v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan 8LH
Kabupaten Mesuji .

v Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

Pelaporan Hasil

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

¥ Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

v BPLHD Provinsi
Lampung

v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji

¥ Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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'ri\-al'é-nurunnya U ItaSAIf “I?egnnukéan

Dampak
tingkungan yang
akan terjadi adalah
menurunnya
kualaitas air
permukaan yaitu
air sungai yang
ada sekitar tapak
kegiatan dan
sungai empat
membangun
jembatan

Sumber dampak adalah
pekerjaan pembersihan
Iahan,pekerjaan tanah,
pekerjaan drainase,
pengopesaish base camp,
pekerjaan jembatan Way
Pengabuan, Way Terusan,
Way Tulang Bawang dan
Way Mesuji.

Indikator keberhasilan

pengelolaan lingkungan :

= Kualitas air sungai
sbelum dan satelah
kegiatan konstruks]
masih berada di
hawah baku mutu
peruntukan golongan
v

» Tidak terjadi dampak
lanjut terganggunya
fungsi air sungai dan
kehidupan biota
perairan sungai

» Membuat peta jaringan
drainase yang ada di
tapak proyek dan
sekitarmya yang meliputi
saluran alami {parit,
sungai, mata air) dan
saluran buatan.

* Menyesuaikan jadwal
rencana pembersihan
tanah dan pekerjaan
tanah {galian dan
timbunan) dilakukan pada
musim kering.

= Sebelum melakukan
pekerjaan konstruksi
fentama kegiatan yang
berpotensi mengganggu
sistem aliran drainase,
maka pemrakarsa dan
kontrakior pelaksana
proyek akan berkoordinasi
dengan dinasfintansi yang
menangani/mengelola
sistem jaringan perairan
yaitu antara lain Dinas
Sumber Daya Air.

= Membuat
sengkedanferasering

pada daerah-daerah yang E

curam dan membuat
saluran air dengan teras
untuk mengurangi energi
air

= Menghindari penyimpanan
atau menimbun matenal

Lokasi pengelolaan
lingkungan adalah di Way
Pengabuan, Way
Terusan, Way Tulang
Bawang dan Way Mesuji.

|

Periode pengelolaan
lingkungan akan
dilakukan selama
tahap konstruksi + 12
bulan

Pelaksana Pengelolaan

Lingkungan Hidup

v" Badan Usaha Jalan
Tol (BUST)

Pengawas Pengelolaan

Lingkungan hidup

v Konsultan Pengawas;

¥" Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

v BPLHD Provinsi
Lampung

¥ BLH Kabupaten
{ampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .

v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
dehutanan

Pelaporan Hasil

Pengeloiaan Lingkungan

Hidup

v Badan Pengatur jalan
Tol {BPJT)

v BPLHD Provinsi
Lampung

¥ BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
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saluran drainase jatan tol.
» Apabila terdapat matena
fanah galian yang tidak
dapat digunakan untuk
timbunan badan jalan tol
maka akan
ditempatkan/ditimbun di
lokasi disposal area yang
telah ditentukan sesuai
Keputusan Kepala daerah
Gubemur Lampung,
Bupati Larnpung Tengah,
Bupati Tulang Bawang,
Bupati Tulang Bawang
Barat dan Bupati Mesuji
Mencegah terfjadinya -
ceceran material, ceceran
pelumas dari peralatan
berat (crane, shovel,
excavator) saat pekerjaan
jembatan di Way
Pengubuan, Way
Terusan, Way Tulang
Bawang dan Way Mesuji
maka akan dibuat
jembatan sementara
{temporaray bridge)
dengan cara fanggul
sementara .
Untuk mencegah
{erjadinya ceceran
pelumas atau bahan bakar
minyak yang tercecer ke
perairan sungai yang lebih
luas, maka disediakan

Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji

¥ Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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water boom (silt proﬁétor)

» Apahila menggunakan bor
pile, maka lumpur material

akibat pemboran maka
akan dibuat tanggul
semeniara yang
mengelilingl struktur tisng

jembatan dan lumpur yang

keluar saat pemboran
akan ditampung atau
dialirkan ke daratan ke
kolam penampungan

sehingga tidak tercecer ke

lumpur (tidak
, dibuang/diafirkan
' langsung ke perairan
sungai)
6) Timbulnya Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Dampak Kegiatan yang menjadi Indikator keberhasitan = | okasi basecamp Pengelolaan lingkungan | Rencana pengelolaan | Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang sumber dampak adalah pengelolaan lingkungan diupayakan relafif jauh dari | dilakukan di areal base lingkungan akan Lingkungan Hidup
perlu dikelola kegiatan di base camp adalah tidak ada permukiman dngan tata camp proyek. dilakukan selama v Badan Usaha Jaian
adalah timbulnya | yaitu tumpukan atau ceceran letak yang ideal tahap konstruksi 112 Tot (BUJT)
limbah B3 baik cair | penyimpananipenumpukan | bahan-bahan atau limbah memisahkan kegiatan bulan.
maupun padat matenial, asphalt mixing B3 (cair dan padat) dan domestic dengan kegiatan Pengawas Pengelolaan
hasil kegiatan di plan (AMP), kegiatan tdak keluhan masyarakat proyek Lingkungan hidup
base camp yang bengkel dan kegiatan sekitamya. = Penanganan limbah B3 ¥" Konsultan Pengawas;
berdampak lanjut | kantor yang menghasilkan dtakukan sesuai Peraturan v" Badan Pengatur jalan
terganggunya sampah dan limbah B3 Pemerintah Nomor 101 Tol (BPJT)
kesehatan pekerja, Tahun 2014 tentang . v" BPLHD Provinsi
masyarakat dan Pengelolaan Limbah Bahan ~ Lampung
terganggunyab Berbahaya dan Beracun v" BLH Kabupaten
sanitasi {B3) Lampung Tengah, BLH
lingkungan. = Menampung sisa oli dan Kabupaten Tulang

pelumas bekas dalam Bawang, BLH

wadah/drum yang memadai, Kabupaten Tulang

Bawang Barat dan BLH
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‘Sumber Dampak

lingkungan serta limbah B3
lainnya.

= Memberikan limbah B3 pada
perusahaan pengelola
limbah B3 yang sudah
berizin dari Institusi
Lingkungan Hidup tingkat
kabupatenProvinsi dan KLH

Kabupaten Mesuji .
v Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Pelaporan Hasil

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

v’ Badan Pengatur jalan
Tol (BRJT)

v" BPLHD Provinsi
Lampung

v" BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang’
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuiji
¥ Kementeran Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
| 7) Timbulnya Limbah Padat/Sampah
Dampak "Kegiaian yang menjadi Indikator keberhasilan » | okasi basecamp Pengelolaan lingkungan | Rencana pengelolaan | Pelaksana Pengelolaan
Engkungan yang sumber dampak adalah pengelolaan lingkungan diupayakan relatif jauh dani | dilakukan di aneal base lingkungan akan Lingkungan Hidup
peru dikelola kegiatan di base camp adatah tidak ada permukiman dngan tata camp proyek. dilakukan selama v Badan Usaha Jalan
adalah imbuinya | yaitu genangan air, tumpukan letak yang ideal tahap konsiruksid 12 Tol (BUJT)
sampah atau penyimpananpenumpukan | sampah, tumpukan merisahkan kegiatan bulan, _
limbah domestik matenal, asphalt mixing material, bau busuk, tdak | domestic dengan kegiatan Pengawas Pengeilolaan
yang akan plan {AMP), kegiatan berkembangnnya preyek Lingkungan hidup
berdampak {anjut | bengkel dan kegiatan seranggafvektor penyakit : = Menyediakan fasilitas MCK, v" Konsultan Pengawas;
terganggunya kantor yang menghasikan | {nyamuk, lalat, tikus, termpat sampah dan saluran v Badan Pengatur jalan
sanitasi sampah dan limbah serta | kegoa) dan tdak keluhan air limbah domistik dari base Tol (BPJT}
lingkungan dan limbah dari mandi cuci masyarakat sekitarnya. camp yang memadai. v BPLHD Provinsi
ferganggunya kakus {MCK). * Bekerja sama dengan Lampung
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|z S e ik
kesehatan pekerja penduduk setempat, BLH Kabupaten
dan masyarakat pemerintah setempat (Desa Lampung Tengah, BLH
sekitar tapak dan Kecamatan) dalam Kabupaten Tulang
kegiatan mengelola sampah dan Bawang, BLH
penggunaan MCK Kabupaten Tulang
« Menampung sisa ofi dan Bawang Barat dan BLH
pelumas bekas dafam Kabupaten Mesuii .
wadah/drum yang memada, v Kementerian Negara
sehingga tidak tercecer ke {ingkungan Hidup dan
lingkungan. Kehutanan
Pelaporan Hasil
Pengelolaan Lingkungan
Hidup
v" Badan Pengatur jafan
Tol (BRJT)
¥ BPLHD Provinsi
Lampung
v" BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Katupaten Mesuji
v' Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan ]
B Komponen Biologi
1) Berkurangnya Kehidupan Satwa Liar }
Dampak Kegiatan yang menjadi Indikator keberhasitan 1) Sebelum melaksanakan Lokasi pengelolaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang | sumber darmpak pengelolaan adatah pekerjaan pembersihan | [ingkungan yaftu lingkungan akan Lingkungan Hidup
akan terjadi adalah | berkurangnya jenis mengalokasikan lahan di tanah, maka pemrakarsa | senanjang trase jalan tol | dilakukan pada tahap « BadanUsaha Jaian
berkurangnya vegetasi di tapak kegiatan | tapak kegiatan untuk perlu berkoordinasi Terbanggi Besar- konstruksiningga Tol (BUJT)
keanekaragaman | adalah pembersihan lahan | Jandscaping (alur dengan Kemenfrerian Pematang P tah )
jenis vegetasi di | dan pekerjaan tanah untuk | tanaman di tepi jalan, Kehutanan terkait adanya | ~emaang ranggang ap oparas!
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ak kegiatan
yang ferdiri dexi
vegetasi hutan
produksi, kebun,
ladang/tegalan,
sawah, dan rawa/
belukar. Dampak
lanjutnya adalah
hilangnya fungsi
vegetasi yaitu
fungsi ekologis
(sebagai penyerap
air hujan, penahan
erosi dan longsor
dan habitat satwa
liar), fungsi
ekonomi (vegetasi
perkebunan,
sawah,
ladang/tegalan)
dan estelis
{pohon, perdu,
semak penutup
tanah).

pembanbunan jalan tol
sepanjang 110 m dan
tebar Rumija 60 m.

median dan pulau jalan}
yang ditanami jenis-jenis
yang mempunyai fungsi
ekologis, dan estelis
{walaupun tidak akan
dapat mengembalikan 2)
kondisi rona awal flora di
tapak kegiatan)

3)

4)

lokasi frase jalan tol yang
melintasi Kawasan Hutan
Produksi Way Buaya (
Register 45) di Kabupaten
Mesuiji

Pembersihan (ahan dan
pekerjaan tanah dibatasi
harus sesuai dengan
batas tanah bagi
peruntukan tapak proyek.
Tidak melakukan
pembersihan dan
pekerjaan tanah melebihi
kehutuhan tapak proyek.
Mémberi kesempatan
kepada pemnilk atau
pengelola lahan
perkebunan,
ladang/iegalan, sawah
untuk memanen sebelum
dilkukan pembersihan
Segeramelakukan
penanaman dengan
tanaman pelindung tanah
tertutama pada daerah-
daerah sekitar lokasi
tapak kegiatan yang
merupakan daerah rawan
erosi dan longsor. Jenis-
jenis tanaman pelindung
dengan jenis-jenis yang
mempunyai fungsi
ekologis, dan esletis
antara fain mahoni,
akasia, kiara payung,
angsana, ganitri dan jenis

sepanjang 110 Km

s
2} Pengawas Pengelolaan

Lingkungan hidup

» Konsultan Pengawas;

« Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

« Dinas Kehutznan
Provinsi Lampung

» Balal Konservasi
Sumber Daya Alam
({BKSDA) Provinsi
Lampung

« BPLHD Provinsi
Lampung

« BLH Kabupaten

" Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuiji .

« Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

3) Pelaporan Hasil
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
« Badan Pengatur jalan

Tol (BPJT)
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lainnya rumput {ground  Dinas Kehutanan
cover) yaitu vetiver Provinsi Lampung
_(Vq:iven‘a zizanioides) dan o Balai Konsarvasi
jenis tanaman keras. ) Sumber Daya Alam
(BKSDA) Provinsi
Lampung
o BPLHD Provinsi
Lampung
« BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
, Tulang Bawang, BLH
' Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji
+ Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
2 Terganggunya Kehidupan Satwa Liar
Dampak Kegiatan yang menjadi Indikator keberhasilan 1) Sebelum melaksanakan | Lokasi pengelolaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang sumber dampak adalah pengelolaan adalah tidak pekerjaan  pembersihan | lingkungan yaitu iingkungan akan Lingkungan Hidup
akan terjadi adalah | pembersihan lahan dan adanya satwaliar (langka, tanahmaka pemvakarsa | sepanjang trase jalan tol | dilakukan padatahap « Badan Usaha Jalan
terganggunya pekerjaan tanah untuk difindungi dan CITES) periu berkoordinasi | Terbanggi Besar- konstruksi hingga Tol (BUJT)
satwa liar yang pembangunan jalan & . dengan Kementrerian | Pematang Fanggang tahap.~perasi.
hidup di hutan sepanjang 110 m dan yang mobiltasnya Kehutanan dan Balai | sepanjang 110 Km
produksi, kebun, | lebar Rumija 60 m. terganggu oleh kegiatan Konservasi Sumber Daya 2) Pengawas Pengelolaan
ladang#egalan, konstruksi, tidak mati dan Alam (BKSDA) ferkait Lingkungan hidup
sawah, dan rawa/ tidak ada perburuan dengan pengelalaan « Konsuttan Pengawas,
belukar yang satwa liar. Satwa liar « Badan Pengatur jalan
dilintasi trase jatan 2) Pembersihan lahan dan Tol (BPJT)
tol. Diantaranya pekerjaan tanah dibatasi
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terdapatjenis
satwa tergolong
langka, dilindungi
dan CITES.

-

harus sesua  dengan
batas tanah bagi
peruntukan tapak proyek.
Tidak melakukan
pembersihan dan
pekerjaan tanah melebihi
kebutuhan tapak proyek.

3) Member pengarahan

pada para pekeja di
lokasi kegiatan agar tidak
membury dan membunuh
satwa liar yang ada di
fapak  kegiatan  dan
sekitarnya

4} Membangun jalur

periintasan  satwa  liar
pada tempat perintasan

~ satwa liar dikombinasikan

pada box culvert atau
underpass.

3)

. Dinés Kehufanan

Provinsi Lampung

« Bala Konservasi

Sumber Daya Alam
(BKSDA) Provinsi

Lampung

¢ BPLHD Provinsi

Lampung

« BLH Kabupaten

Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabﬁpaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji .

s Kementerian Negara

Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Pelaporan Hasil
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

» Badan Pengatur jalan

Tol (BPJT)

«+ Dinas Kehutanan

Provinsi Lampung

« Balai Konservasi

Sumber Daya Alam
(BKSDA) Provinsi

Lampung




T

Linglan

¢ BPLHD Provinsi

Lampung
» BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji
« Kemenierian Negara
' Lingkungan Hidup
’ dan Kehutanan
3) Terganggunya Kehidupan Biota Perairan L ' |
Dampak Sumber dampak adalah Indikator keberhasilan 1) Menyesvaikan jadwal Lokasi pengelolaan Periode pengelolaan [i) Pelaksana Pengelolaan
fingkungan yang pekerjaan pembersihan pengelolaan lingkungan : rencana pembersihan lingkungan adalah di Way | lingkungan akan Lingkungan Hidup
akan terjadi adalah | !ahan pekerjaan tanah, ¢ Kualitas air sunga fanah dan pekerjaan Pengabuan, Way dilzkukan selama ¢ BadanUsaha Jalan
terganggunya pekerjaan drainase, sebelum dan selelah tanah {galian dan Terusan, Way Tulang tahap konstruksi. Tol (BLUT)
biota perairan pengoperaisan base camp, kegiatan konstruksi fimbunan) serta Bawang dan Way Mesduiji.
{plankton, pekerjaan jembatan Way masih berada di pembangunan jembatan P} Pengawas Pengelolaan
benthos, nekton) Pengubuan, Way Terusan, bawah baky muty dilakukan pada musim Lingkungan hidup
axibat Way Tulang Bawang dan peruntukan golongan kering. « Konsultan
menurunnya Way Mesuiji. IV sehingga dapat 2) Sebelum melakukan Pengawas;
kualaitas air mencegah dan pekerjaan konstruksi e Badan Pengatur
permukaan yaitu meminimalkan terutama kegiatan yang jdlan Tol (BPJT)
air sungai yang dampak terhadap berpotensi mengganggu « Dinas Perikanan
ada sekitar tapak biota perairan sistem aliran drainase, dan Kelautan
kegiatan. {plankton, beithos, maka pemrakarsa dan Provinsi Lampung
nekon) kontraktor pelaksana « BPLHD Provinsi
o Tidak terjadi dampak proyek akan berkoordinasi Lampung
tanjut keluhan dengan dinas/intansi yang » BLH Kabupaten
penduduk yang biasa menangani/mengelola Lampung Tengah,
sistern jaringan perairan. BLH Kabupaten

menangkap ikan
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 Suntber Dampak - | -

A

menjaring) akibat
menurunnya kualitas
air sungai dan
berkurangnya hasil
tangkapan ikan,

J) Membuat sengkedantteras
pada daerah-daerah yang
¢uram dan membuat
saluran air dengan feras
unfuk mengurangi laju
erosi dan longsor serta
sedimentasi di perairan
sungal,

4} Menghindari penyimpanan
atau menimbun material
dekat dengan sungai .

5) Apabila terdapat material

ftanah galian yang tidak

dapat digunakan untuk
imbunan badan jalan fol
maka akan

ditempatkan/ditimbun di

lokasi disposal area yang

telah ditentukan sesuai

Keputusan Kepala daerah

Gubernur

Lampung,Bupati Lampung

Tengah,Bupati Tulang

Bawang,Bupati Tulang

Bawang Barat dan Bupat

Mesuiji

Mencegah terjadinya

ceceran material, ceceran

pelumas dari peralatan
berat

(crane, shovel,excavator)

saat pekerjaan jembatan

di Way Pengubuan, Way

Terusan Way Tulang

Bawang dan Way Mesuii.

6

—

Tulang Bawang,

BLH Kabupaten
Tulang Bawang
Barat dan BILH
Kabupaten Mesuj .

s Kementerian
Negara Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan

B} Petaporan Hasil

Pengelolaan

Lingkungan Hidup

» Badan Pengatur
jalan Tol (BPJT)

« BPLHD Provinsi
Lampung

s BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang,
BLH K abupaten
Tulang Bawang
Barat dan BLH
Kabupaten Mesuit

o Kementerian
Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutarn
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7) Apabila menggunakan bor
pile ,maka lumpur material

Lokasi Pengelofaan
{Ingkungan Hidup.-

akibat pemboran
ditampung atau disalurkan
ke daratan (fidak
dibuang/diadirkan
langsung ke perairan
sungai)
C Komponen Sosekbud
1) Timbulnya Kesempatan Kerja
Dampak Sumber dampak adalah Indikator keberhasilan Bentuk pengelolaan Lokasi pengelolaan Pengelolaan Pelaksana  Pengelolaan
lingkungan yang | proses penerimaan tenaga | dampak adalah lingkungan yang akan lingkungan yaitu Lingkungan mulai Lingkungan Hidup
akan terjadi adzlah | kerja untuk kegiatan- 1) Jumiah penduduk dilakukan adalah : sepanjang trase jalan fol | persiapan konstruksi | « Badan Usaha Jalan
adanya kegiatan tahap konstruksi setempat yang ) Pemrakarsa dan Terbanggi Besar- hingga tahap Tol (BUJT)
kesempatan kerja | jafan tol. diterima menjadi kontraktor pelaksana Pesmatang Panggang pelaksanan
bagi masyarakat pekevja proyek. proyek memberikan sepanjang 110 Kmyang | konstruksi 12 bulan,
yang berada 2) Tidak terjadi informasi mengenai mencakup 12 Pengawas Pengeloiaan
sekitar lokasi kecemburuan sosial adanya kesempatan Kecamatan dan 25 Desa Lingkungan hidup
proyek. dan persepsi negatif kerja kepada masyarakat + Konsultan Pengawas;
masyarakat sekitar lokasi proyek di 4 « Badan Pengatur jalan
Kabupaten, 12 Tol (BFJT)
Kecamatan, 25 desa + BPLHD Provinsi
melalui instansi Lampung
pemerintah setempat o BLH Kabupaten
{Kecamatan, desa, tokoh Lampung Tengah, BLH
masyarakat dan aparat Kabupaten Tulang
kecamatan/Desa) Bawang, BLH
2) Bila melibatkan tenaga Kabupaten Tulang
kerja setempat maka Bawang Barat dan BLH
upah atau pendapatan Kabupaten Mesuji .
yang diberikan kontraktor « Kementerian Negara
atau permrakarsa harus Lingkungan Hidup dan
sesuai dengan tingkat Kehutanan
keterampilan dan Pelaporan Hasil
pendidikannya serta Pengelolaan Lingkungan
memperhatikan upah Hidup:




N
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Bontuk Pengelolaan

e Badan Pengatur jalan

minimum yang berlaku.

3) Memberkan prioritas Tol (BPJT)
kesempatan kerja bagi o BPLHD Provinsi
penduduk sekitar Lampung
kegiatan  BLH Kabupaten

4) Memberi kesempatan Lampung Tengah, BLH
untk berusaha atau Kabupaten Tulang
berdagang kepada Bawang, BLH
penduduk setempat Kabupaten Tulang
untuk memenuhi Bawang Barat dan BLH
kebuwhan‘sehai-haﬁ Kabupaten Mesuji
para pekerja. = Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

2} Timbulnya Kesempatan Usaha
Dampak Sumber dampak adalah Indikator keberhasilan Bentuk pengelolaan | Lokasi pengelolaan Pengalolaan Pelaksana  Pengeiolaan
lingkungan yang kegiatan konstruksi yang dampak adalah : fingkungan yang akan lingkungan yaitu Lingkungan mulai Lingkungan Hidup
akan ferjadi adalah | memerukan material « Jumiah penduduk dilakukan adalah : sepanjang frase jalan fol | persiapan konstruksi | » Badan Usaha Jatan
adanya bangunan [pasir, baty, setempat yang dapat | «Pemrakarsa dan kontraktor Terbanggi Besar- hingga tahap Tol (BUJT)
kesempatan usaha | kayu dan [ainnya), jasa melaksanakan usaha pelaksana proyek Pematang Panggang | pelaksanan konstruksi
{iasa, perbengkelan, angkutan, perdagangan danjasa | memberikan informasi sepanjang 110 Kmyang | 112 bulan. P Penaelol
perdagangan, alat tulis dan kantor (ATK), yang dapat memenuhi | mengenai adanya mencakup 12 L_e n?(awas hid engeiolaan
usaha lainnya) keperuan sehari hari para kegiatan konstruksi kesempatan usaha kepada | Kecamatan dan 25 Desa ingrungan cvp
bagi masyarakat | pekerja konstruksi. jalan to. masyarakat sekitar lokasi ‘ * Konsultan Pengawas;
yang berada « Adanya peningkatan proyek di 4 Kabupaten, 12 « Badan Pangatur jalan
sekitar lokasi psndapatan penduduk | Kecamatan, 25 desa melalui Tol (BPJT) ,
proyek. Dampak dan persepsi negatf instansi pemerintah « Dinas Tenaga Kerja
lanjut adalah masyarakat. s¢. ‘mpat (Kecamatan, Provinsi Lampur!g
penyerapan desa, tokoh masyarakat dan e BPLHD Provinsi
tenaga kerja dan aparat kecamatan/Desa) Lampung
peningkatan Memberi kesempatan untuk » BLH Kabupaten
pendapatan berusaha atau berdagang Lampung Tengah, BLH
gkonormi, kepada penduduk setempat Kabupaten Tulang
untuk memenhi kebutuhan Bawang, BLH

Kabupaten Tulang
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3uml_;e‘r, nampal;.

sehari-hari para pekerja.

Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .

« Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Hasi
Lingkungan

Pelaporan

Pengelolaan

Hidup

= Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

e BPLHD Provinsi
Lampung

o BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji

» Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3)

Kecemburuan Sosial

Dampak
fingkungan yang
akan terjadi adalah
fimbulnya
kecemburuan
sosial masyarakat
yang berada
sekitar fokasi
proyek.

f

Sumber dampak adalah
proses penerimaan tenaga
kerja untuk kegiatan-
kegiatan tab: 1 konstruksi
jalantol.

Indikator keberhasilan

dampak adalah :

» Jumiah penduduk
setempat yang diterima
menjadi pekerja proyek
proporsional dengan
sumbar daya yang ada
(tingkat pendidikan dan
ketrampilan) dibanding
dengan jenis pekerjaan
dan jumiah tenaga kesja

» Pemrakarsa dan konlraktor
pelaksana proyek
memberikan informasi
mengenai adanya
kesempatan kerja kepada
masyarakat sekitar lokasi
proyek di 4 Kabupaten, 12
Kecamatan, 25 desa
melalui instansi pemerintah
setempat (Kecamatan,
desa, lokoh masyarakat dan

Lokasi pengelalaan
lingkungan yaitu
sepanjang trase jalan lol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
sepanjang 110 Km yang
mencakup 12
Kecamatan dan 25 Desa

Pengelolaan
Lingkungan mulai
persiapan konstruksi
hingga tahap
pelaksanan konstruksi
712 bulan.

Pelaksana  Pengelolaan

Lingkungan Hidup

» Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)

Pengawas Pengeklaan

Lingkungan hidup

» Konsultan Pengawas;

» Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)
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ngwungan.r
dari luar daerah. aparat kecamatan/Desa) e BPLHD Provinsi
» Tidak terjadi + Bila melibatkan tenaga kerja Lampung
kecemburuan sosial dan | setempat maka upah atau e BLH Kabupaten
persepsi negatif pendapatan yang diberikan Lampung Tengah, BLH
masyarakat kontraktor atau pesmrakarsa Kabupaten Tulang
harus sesuai dengan tingkat Bawang, BLH
keterampilan dan Kabupaten Tulang
pendidikannya serta Bawang Barat dan BLH
memperhatikan upah Kabupaten Mesuji .
minimum yang berfaku. e Kemenferian Negara
» Memberikan prioritas Lingkungan Hidup dan
kesempatan kerja bagi Kehutanan
penduduk sekitar kegiatan
| » Memberi kesempatan untuk Pelaporan Hasil
berusaha atau berdagang Pengelolaan Lingkungan
kepada penduduk setempat Hidup
untuk memenuhi kebutuhan + DBadan Pengatur jalan
sehari-hari para pekerja. Tol (BPJT)
¢ BPLHD Provinsi
Lampung
= BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji
+ Kementerian Negara
Ling". ngan Hidup dan
Kehutanan
|
4) Terganggunya Utilitas
Dampak Sumber dampak adalah « Tidak adanya Bentuk pengelolaan Lokasi pengelolaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang pekerjaan pembersihan kerusakan utilitas dan | lingkungan yang akan lingkungan yaitu lingkungan selama Lingkungan Hidup
akan terjadi adalah | lahan dan pekerjaan tanah terganggunya dilakukan adalah : sepanjang frase jalantol | tahap pelaksanan - Badan Usaha Jalan
terganggunya sepanjang jalan tof kegiatan masyarakat |« Sebelum melaksanakan Terbanggi Besar- konstruksill 12 bulan. Tol (BUJT)




—

-41 -

ufiiitas (jaringan
listrik,
telakomunikasi,
slauran frigasi)
yang berada di
tapak kegiatan dan
sekitarnya,

Terbanggi Besar—
Pematang Panggang

"~ yang tergantung pada

eneryi listrik, air
minum dan air irigasi.
Tidak terjadi keluhan
dan persepsi negatif
masyarakat

pembersihan lahan dan
pekerjaan tanah perdu
disiapkan peta jaringan
utilitas yang bersumber dari
masing-masing pengelola
utilitas {PT.PLN, PT.Telkom,
PDAM dan Dinas PU SDA)
» Pemrakarsa dan konfraktor
pelaksana proyek
memberikan informasi
kepada masyarakat melalui
instansi pemerintah
setempat {(Kecamatan,
desa, fokoh masyarakat dan
aparat kecamatan/Desa)
mengenai adanya gangguan
“sementara jika terdapat
utilitas yang akan
dipindahan atau perbaikan

Perna:tam Panggang

sepanjang 110 Km yang

mencakup 12

Kecamatan dan 25 Desa

2) Pengawas Pengelolaan

Lingkungan hidup

- Konsultan Pengawas,

- Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

- Pengelola utilitas
yaitu PT.PLN
(Persero),
PT.Telkom,
PT.Pertamina, PDAM

- BPLHD Provinsi
Lampung

- BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji .

- Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

3) Pelaporan Hasll
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
- Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

- BPLHD Provinsi
Lampung

- BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
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TE dikator ] -
Keberhasilan -
Kabupaten Tulang
Bawang Baat dan
B.H Kabupaten
Mesuji
- Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
5) Terganggunya Lalu Lintas
Dampak Kegiatan yang menjadi ¢ Tidak terjadi anfrian/  Sebelum melaksanakan Lokasi pengelokaan Pengelolaan terhadap | Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang sumber dampak adalah : kemacetan kendzarazn pekerjaan konstruksi pihak | fingkungan adalah di jalan | gangguan lalulintas | « Kontrakfor pelaksana
akan terjadi adalah { e Pengangkutan peralatan | pada ruas jalan-ruas pemrakarsa dan kontraktor | (jalan ickal/desa, jalan akan dilakukan » Pejabat Pembuat
tergangggunya berat jalan yang digunakan berkoordinasi dengan kabupaten, jatan provinsi | selama kegiatan Komitmen (PPK)
lal: lintas berupa | o Pengangkutan material sebagai rute instansi terkait vaitu Dinas | dan jalan nasional) dan di | tahap konsruksi( 12 Pembangunan jalan tol
anfrian kendaraan, bangunan/konstruksi penganghkutan barang Perhubungan Kabupaten daerah yang terfintasi bulan. Terbanggi Besar-
terganggunya dan §imbunan dan hasil dan pengangkutan Lampung Tengah, trase jalan To! Terbanggi Pematang Panggang
kenyamanan dan galian ' material bangunan Kabupaten Tulang Bawang | Besar-Pematang s PJT
waktu tempuh «Tidak adakeluhan Barat, Kabupaten Tulang Panggang
menjadi lkebih pengguna jalan. Bawang dan Kabupaten Pengawas Pengelolaan
panjang pada ruas Mesuji, Polantas dan s BRJT
jalan-ruas jalan pemerintah setempat » Dinas Perhubungan
digunakan sebagai (Camat, Kepala Desa), (Kabupaten Lampung
rute pengangkutan Dinas PU Bina Marga Tengah, Kabupaten
barang dan Provinsi Lampung Tulang Bawang,
pengangkutan « Mewajibkan kendaraan Kabupaten Tulang
material berat (trailer) dan peralatan Bawang Barat dan
bangunan. berat menyalakan lampu- Kabupaten Mesuji ) .
lampu tanda peringatan + Satlantas (Kabupaten
yang mudah terfihat oleh Lampung Tengah,
pe_nggunajafan umum Kabupaten Tulang
: lainnya. Bawang, Kabupaten
i « Memasang rambu-rambu Tulang Bawang Barat

tanda peringatan dilengkapi
dengan lampu kecil {(malam
hari) di daerah-daerah yang
potensial dapat

dan Kabupaten Mesuji }
¢ BLH (Kabupaten

Lampung Tengah,

Kabupaten Tulang
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menimbulkan kecelakaan,
antara lain : sekitar base
camp dan lokasi masuk-ke
luar melaui jalan Tol
Terbanggi Besar-Pematang
Panggang sta 0-+000 dan
yang memofong jalan (jalan
desa, jalan kabupaten, jalan
provinsi dan jalan nasional)

» Segera membersihkan
ceceran tanah yang
mengotor jalan (jalan desa,
jalan kabupaten, jalan
provinsi dan jalan nzsional)

« Menugaskan petugas
pengatur lalu-fintas di lokasi
masuk dan ke fuarnya
kendaraan dan peralatan
proyek pada Sta 0+000
hingga Sta 110+000 jalan
Tol Terbanggi Besar-
Pematang Panggang.

» Mengkaji diperiukannya
studi Analisa Dampak Lal
Lintas pada area simpang
susun Menggala (sta
44+500) dan simpang susun
Pematang (sta 99+000)

) Frey? b
Bawang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan Kabupaten Mesuji )
« BPLHD Provinsi
Lampung;

Penerima Laporan
s BPLHD Provinsi

Lampung

6)

Kerusakan Jalan

‘-

Dampak
lingkungan yang
akan terjadi adalah
kerusakan jatan
terutama pada
ruas jalan-ruas

Kegiatan yang menjad.

sumber dampak adalah :

» Pengangkutan peralatan
berat

+ Pengangkutan material
bangunan/konstruksi

Indikator keberhasilan
pengelolaan dampak
kerusakan jalan adalah
tidak terjadi kerusakan
Jjdlan (Kondisi jalan
sebelum ada kegiatan

» Penggunaan kendaraan
proyek terutama truk
pengangkut material dan
peralatan berat disesuakan
dengan daya dukungjlan
jdan (4 - 10 ton).

T\ okasi pengelolaan

! ingkungan adalah di jalan
(iadan lokal/desa, jalan
kabupaten, jalan provinsi
dan jalan nasional) dan di
daerah yang terintasi

Pengelolaan
lingkungan akan
dilakukan selama
tahap konstruksi
sekitar 12 bulan

Pelaksana Pengelolaan

o Konfraktor pelaksana

ePegjabat Pembuat
Komitmen (PPK)
Pembangunan jalan tol
Terbanggi Besar-
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q dan fimbunan dan hasil | proyek dan setelah « Segera memperbaki kondisi | trase jalan Tol Terbanggi Pematang Panggang
sebagai rute galian kegiatan proyek baik). jafan dan jembatan, gorong- | Besar-Pematang *PJT
pengangkutan gorong bila terjadi Panggang
barang dan keruszkan akibat kegiatan Pengawas Pengelolaan
pengangkutan pembangunan jalan Tol. « BPJT
material bangunan » Membesi pengarahan « Dinas Pekerjaan Urmum
untuk konstruks kepada pengemudi dan (Kabupaten Lampung
jalan Tol pengusaha angkutan Tengah, Kabupatan
Terbanggi Besar- kendaraan proyek maupun Tulang Bawang,
Pematang pengemudi pemasok Kabupaten Tulang
Panggang. material proyek agar Bawang Barat dan
menyesuakan berat muatan Kabupaten Mesuji ) .
dengan daya dukung jalan s BLH (Kabupaten
yang dilafui kendaraan Lampung Tengah,
proyek . Kabupaten Tulang
» Memasang rambu-rambu Bawang, Kabupaten
pembatasan beratmuatan Tulang Bawang Barat
bahan bangunan/ matenrial dan Kabupaten Mesuji
. ).
o BPLHD Provinsi
Lampung;
Penerima Laporan
» BPLHD Provinsi
Lampung
D Komponen Kesehatan Masyarakat ..
1) Terganggunya Kesehatan Masyarakat
« Terganggunya Sumber dampak yang Indikator keberhasiian 1) Memasaag pembatas Di area penmukiman Rencana Pelaksana  Pengelolaan
kesehatan secara | potensial mengganggu pengelolaan lokasi tapak proyek sekitar frase jalan Tol pengelolaan Lingkungan Hidup
fisik, fisiologis kesehatan masyarakat terganggunya kesehatan dengan pagar seng Terbanggi Besar- lingkungan akan eBadan Usaha Jdan Tol
dan psikokogis adaah menurunnya masyaakat adalah fidak sefinggi 2- 3m ferutama | Pematang Panggang dilakukan selama {BUJT)
karena kuaitas lingkungan antara | ada kelrhan masyarakat didaerah permukiman dan | sepanjang 110 km yang tahap konstruksi 112
kebisingan yang | lain meningkatnya yang merasa sakit fasilitas umumn (sekolah, mencakup 25 Desa, 12 bulan. Pengawas  Pengelolaan
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Ho

timbul dari
peralatan dan
kendaraan
proyek selama
jam kerja.

« Terganggunya
kesehatan
berupa iritasi kulit
dan iritasi mata
serta gangguan
sistem
pemafasan.

kebisingan dan
meningkaiya sebaran
debu serta emisi pas
buang {NOx, §02, CO,
H25, NH3, Pb dan debu)
akibat dari kendaraan dan
peralatan proyek dan
menurunnya kualitas air
permukaan.

saluran pernafasan
iritasi kulit dan mata serta
gangguan kenyamanan.

2)

3)

. Lokasl Pengelolaan
Hidy

rumzh makan, mesjid, pos

kamiing).

Peralatan yang
menimbulkan kebisingan
(diantaranya genset)
disimpan relatif jauh dari
permukiman.

Membatasi muatan
kendaraan angkutan
material dan membatasi
kecepatan 20 - 40
Kmfam, terutama di areal
masuk dan keluarnya
kendaraan dan peralatan
proyek yaitu sekitar
permukiman,

4) Lokasi Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Kecamatan dan 4
Kabupaten

Konsuitan Pengawas;
Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

BPLHD Provinsi
Lampung

BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kahupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuiji .
Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Pelaporan Hasil

Pengelolaan

Lingkungan

Hidup

Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

BPLHD Provinsi
Lampung

BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji
Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Terganggunya Sanitasi Lingkungan
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Prakiraan
dampak
lingkungan yang
akan terjadi
adalah
terganggunya
sanitasi
lingkungan.

Kegiatan yang menjadi
sumber dampak adalah
kegiatan di base camp
yaitu )
penyimpanan/penumpukan
material, asphait mixing
plan (AMP), keglatan
bengkel dan kegiatan
kantor yang menghasilkan
sampah dan limbah dari
mandi cuci kakus (MCK).

kU

-~ Bentisk Pengelol

- Lingkungat

Indikator keberhasilan
pengelolaan lingkungan
addlah adalah fidak ada
genangan air, tumpukan
sampah, tumpukan
maierial, bau busuk, tidak
berkembangnnya
serangga/vektor penyakit
{nyamuk, lalat, tikus,
kecoa) dan fdak kefuhan
masyarakat sekitarnya.

J

3

4

5

6)

Lokasi basecamp
diupayakan relatif jauh
dari permukiman dngan
tata letak yang ideal
memisahkan kegiatan
domestic dengan kegiatan
proyek

Menyadiakan fasillas
MCK, tempat sampah dan
saluran air limbah domistik
dari base camp yang
memadai,

Bekerja sama dengan
penduduk setempat,
pemerintah setempat
{Desa dan Kecamatan)
dalam mengelola sampah
dan penggunaan MCK
Membangun tangki septk
refatifjauh dari sumber air
bersih yang memadai
{1arak minimal 10 m).
Jarak minimum {angki
septik terhadap sumber
air, pipa air bersih dan
bangunan

Menampung sisa ofi dan
pelumas bekas kedalam
wadah/drum yang
memadai, sehingga tidak
tercecer ke lingkungan

Pengelolaan fingkungan
diakukan di areal base

camp proyek.

i3 Pl
[

Rencana
pengelolaan
lingkungan akan
dilakukan selama
tahap konsfruksi (112
bulan.

1) Pelaksana Pengelolaan
Lingkungan Hidup
- Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)
2) Pengawas Fengelolaan
Lingkungan hidup
- Konsuitan Pengawas;
- Badan Pengatur jadan
Tol {BPJT)
- BPLHD
Lampung
- BLH

Provinsi

Kabupaten
Lampung  Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten  Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuji ,

- Kementerian Negara
Lingkungan  Hidup
dan Kehutanan

3) Pelaporan Hasil

Pengelolaan

Lingkungan Midup

- Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

- BPLHD
Lampung

- BLH

Provinsi

Kabupaten
Lampung  Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten  Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
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Mesuji
- Kementerian Negara
Lingkungan  Hidup
dan Kehutanan
J) | Kecelakaan Kerja
Dampak Sumber dampak terjadinya | Indikator keberhasilan 1) Memasang tanda atau Rencana pengelolaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang | kecelakaan kerja adalah pengelolaan lingkungan rambu-rambu adanya lingkungan untuk lingkungan akan Lingkungan Hidup
akan terjadi pembersihan lahan, adalah tidak terjadi kegiatan pembangunan mencegah terjadinya dilakukan sefama - Badan Usaha Jalan
adalah pekerjaan tanah (galian kecelakaan kerja {zero jalan dan lokasi rawan kecelakaan kerja akan tahap konstnksi 012 Tol (BUJT)
kecelakaan kerja | dan tmbunan), pekerjaan | accident) dan tidak ada kecelakaan kerja disckitar | dilakukan disepanjang bulan, 2} Pengawas Pengelolaan
terhadap tenaga | Strukiur jembatenjoverpass | keluhan masyarakat . areal tapak proyek rencana pembangunan Lingkungan hidup
kerja atau dan badan jalan serta (peringatan, larangan, jalan Tol sepanjang 110 - Konsultan Pengawas;
masyarakat yang | perkerasan jalan. himbauan) unfuk tidak km dan di base camp. - Badan Pengatur jalan
ada sekitar tapak melakukan kegiatan Tol (BPJT)
proyek, ditapak proyek selain para - BPLHD Provinsi
pekerja. Lampung
2) Memasang pagar - BtH Kabupaten
pembatas di tapak proyek Lampung  Tengah,
terutama di area BLH Kabupaten
permukiman dan Tulang Bawang, BLH
petsimpangan jalan. Kabupaten  Tulang
3) Para pekerfja dilengkapi Bawang Barat dan
dengan peralatan BLH Kabupaten
keselamatan kefja (K3) Mesuji .
diantaranya helm, sarung - Kementerian Negara
tangan, sepatu kerja, baju Lingkungan  Hidup
kerja yang layak dan lain- dan Kehutanan
lain. 3) Pelaporan Hasil
. 4) Menerapkan standard Pengelolaan
operation prosedure Lingkungan Hidup
(SOP) dalam - Badan Pengatur jalan
melaksanakan kegiatan Tol (BPJT)
kepada semua pekerja - BPLHD Provinsi
yang teribat Lampung
pembangunan jalan Tol. - BLH Kabupaten

5) Sepera melakukan

Lampung  Tengah,




evakuasi secepatnya bila
terjadi kecolakaan kerja
untuk selanjutnya
dilakukan penanganan
medis.

BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kahupaten  Tulang
Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
Mesuj

- Kementerian Negara
Lingkungan  Hidup

dan Kehutanan
TAHAP QPERASI
A Komponen Geofisik kimia
1) Menurunnya Kualitas Udara
. Menurunnya Emisi gas buang dar Indikafor keberhasilan « Memeliharatanaman yang | Sepanjang frase jalan tol  { Pengelolaan Pelaksana Pengelolaan
kualitas udara kendaraan yang; pengelolaan lingkungan telah ditanam di jalur hijau | Terbanggi Besar- lingkungan dilakukan | Lingkungan Hidup
ambien tentama | merggunakan jaian ol adalah jika kuaiitas udara dike dua sisi jalan yaitu Pematang Panggang 110 | selama tahap operasi | v Badan Usaha Jalan
kandungan sebelum ada tanaman yang berfungsi km di jalur tanam yang jalan tol Tol (BUJT)
parfikulat debu pembangunan jalan tot sebagai penyérap * | berada di 4 kabupaten 12
(TSP) yang dapat dan setelah ada percemaran udara dan Kecamatan, 25 Pengawas Pengelolaan
mengganggu pembangunan tidak kebisingan desakelurahan Lingkungan hidup
kesehatan dan melampaui baku mutu » Memihara pagar-pagar v Konsultan Pengawas;
kenyamanan udara ambien sesuai tembok pembatas antara v Badan Pengatur jalan
masyarakat sekitar Peraturan Pemerintah Rumija dengan fingkungan Tol BPJT}
tapak proyek yaitu Republik indonesia No.41 sekitar jalan tol terutama di v BPLHD Provinsi
dipermukiman dan tahun 1999, daerah pemukiman dan Lampung
fasilitas umum ' saran-prasarana umum v" BLH Kabupaten
sekitar tepi jala tol. Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .

v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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"I Pefaporan Hasi

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

v Badan Pengatur jalan
Tol (BRJT)

v BPLHD Provinsi
Lampung

v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuiji
v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan -
2 Meningkainya Kebisingan -
Terjadinya Sumber dampak terjadinya Ilindikator tingkat = Memelihara tanaman yang | Lokasi pengelolaan Pengelolaan dilakukan | Pelaksana Pengelolaan
peningkatan kebisingan adalah suara eberhasilan pengelolaan telah ditanam di jalur hijau | ingkungan adalah di selama tahap Lingkungan Hidup
kebisingan mesin kendaraan yang adalah rona awal tingkat di ke dua sisi jalan yaitu tapak proyek sepanjang | operasional jalan tol v" Badan Usaha Jalan
disekitar tapak menggunakan jdan tol ebisingan dan baku muty tanaman yang berfungsi trase jalan tol Terbanggi | Terbanggi Besar- Tol (BUJT}
proyek terutama esuai keputusan Menten sebagai penyerap Besar-Pematang Pematang Panggang
didaerah Lingkungan Hidup No.48 pencemaran udara dan Panggang 110 km yang Pengawas Pengelolaan
permukiman dan tahun 1993 baku tingkat kebisingan berada di 4 kabupaten 12 Lingkungan hidup
fasilitas umum kebisingan. Memilhara pagar-pagar Kecamatan, 25 v Konsultan Pengawas;
yang berdampak tembok pembatas antara desakelurahan v" Badan Pengatur jalan
tanjut Rumija dengan fingkungan Tol (BPJT)
ferganggunya sekitar jalan tol terutama di v BPLHD Provinsi
kesehatan dan daerah pemukiman dan Lampung
kenyamanan saran-prasaana umum v BLH Kabupaten
masyarakat yang Lampung Tengah, BLH
bermukim di Kabupaten Tidang
sekitar tapi jalan Bawang, BLH
tol. Kabupaten Tulang
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Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .

v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutarian

Pefaporan Hasil

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

v" Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

v" BPLHD Provinsi
Lampung

v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang
Bawang, BLH -
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuiji
v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
| 3) | Terganggunya Aliran Air Permukaan

Dampak Sumber dampak adalah Aliran air permukaan tidak Membuat peta jaringan | Lokasi pengelolaan Periode pengelolaan | Pelaksana Pengelolaan

lingkungan yang badan jalan hasil imbunan | terganggu akibat badan drainase yang ada di | Engkungan adalah di lingkungan akan Lingkungan Hidup

akan terjadi adalah | dan galian jalan to! dan tidak terjadi tapak  proyek  dan |tapak proyek dan dilakukan selama v Badan Usaha Jalan

terganggunya fpengupasan/cutting untuk | dampak lanjut sekitarnya yang meliputi | sekitamya sepanjang tahap opersaional Tol {(BUJT)

aliran air jalan ol sepanjang 10 km | banjirigenangan, saluran  alami  (part, | rase jaan tol Terbanggi | jalan tol

pemmukaan yaitu lebar Rumija rata-rata 60 | longsor.erosi dan keluhan sunga, mata air) dan | Besar-Pematang Pengawas Pengelolaan

drainase aami m masyarakat saluran buatan (salwran | Panggang 110km yaitu Lingkungan hidup

{panit dan sungai}, ingasi, saluran | pada saluran tepi, gorong- v Konsultan Pengawas;

sehingga aliran air lingkungan). gorong/hox cuivert (cross v" Badan Pengatur jalan

dan hulu ke hilir Memelihara dan | drain), sungai, pasit yang Tol (BPJT)

[ terganggu memantau kondisi | terpotong trase jalan tol v BPLHD Provinsi
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fungsinya karena
terfutup atau
terpatong oleh
badan jalan to!
sepanjang 110 km
lebar Rumija 60
m.

saluran tepi jalan (side
ditch), sungai,
sengkedanferas  pada
daerah-daerah yang
curam dan saluran air
outlet dengan teras untuk
mengurangi longsor dan
Brosi.

gorong-gorong/box cutveri T

Lampung
v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
~ Kabupaten Tulang
- Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .
v Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutaran

Pelaporan Hasil

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

¥ Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

¥ BPLHD Provinsi
Lampung

v BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji

¥ Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Terjadinya Longsor

Dampak
lingkungan yang
akan terjadi adalah
terjadinya longsor
yang akan

|

Sumber dampak adalah

badan jalan tol sepanjang
110 km lebar Rurnija 60 m
hasil dari pekerjaan tanah
{imbunan antara 6 m - 20

1) Tidak terjadi longsor.
2) Laju erosi relatif kecil.

1} Memelihara dan

memantau kondisi
penahan badan jalan
{teknis dan vegetatif} dan
teras pada daerah

L okasi pengelolaan
lingkungan untuk
mencegah dan
mengurangi longsor

Selama operasional
jalan tol

1) Pelzksana Pengelolaan
Lingkungan Hidup
» Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)
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menyebabkan m pada 39 lokasi dan

erosi dan galian/cutting dengan
berdampak lanjut | ketinggian hingga 8 m pada
menuunnya sekitar 38 lokasi) .

kualitas air

permukaan

(sungai) serta

kecelakaan kerja.

timbunan yang relatif
dalam (6 m- 20 m) dan
memiihara tanaman keras
- pengtijauan (mahoni,
akasia, kiara payung,
angsana, ganitri dan jenis
lainnya} dan penuiup
tanah (rumputj yang telah
ditanam pada tahap
konstruksi.

2} Memelihara saluran
drainase (tepi jalan,
gorong-gorong/box
culvert) yang telah
dibangun sepanjang jalan
tol

2) Pengawas Pengeiolaan

Lingkungan hidup

» Konsultan Pengawas;

« Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)

¢ BPLHD Provinsi
Lampung

» BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Baratdan
BLH Kabupaten
MesLji .

» Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

3) Pelaporan Hasil
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
» Badan Pengatur jalan
Tol (BPST)

» BPLHD Provinsi
Lampung

« BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
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Bawang Barat dan
BLH Kabapaten
Mesuji
» Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
B Komponen Biologi
1} [ Terganggunya Kehidupan Satwa Liar B
Dampak Keglatan yang menjadi Indikator keberhasilan 1'1) Melakukan survei Lokasi pengelotaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
fingkungan yang sumber dampak adalah pengelolaan adalah fidak inventarisasi fingkungan yaitu lingkungan akan Lingkungan Hidup
akan terjadi adalah | keberadaan badan jalan ol | adanya satwa liar (langka, kenaekaragaman dan sepanjang trase jalan tol | dilakukan selama e Badan Usaha Jalan
terganggunva hasil fimbunan dan galian | diindungi dan CITES) perkiraan jumlah satwa Terbanggi Besar— tahap operasi jalan tol Tol (BUT)
satwa liar yang sepanjang 110 m dan yang mobilitasnya liar yang seringterdapat | Pematang Panggang ,
hidup di hutan lebar Rumija 60 m yang anggu oleh adanya sekifar rase jalan dan sepanjang 110 Km :
produksi, kebun, | menghambat mobilitas it:Jragn tol sepanjang sekitar daerah-daerah lintasan 2) Pengawas Pengelolaan
ladang/tegalan, satwa liar. - 110 km, tidak terjadi satwa liar Lingkungan hidup
sawah dan rawa/ kematian dan tidak 2) Membangun jalur « Konsuttan Pengawas;
belukar yang ada/meingkatnya perintasan satwa liar « Badan Pengatur jalan
dilintasi trase jalan perburuan satwa liar. pada tempat perintasan Tol (BPJT)
tol karena satwa liar untuk BPLHD Provinsi
terputusnya memfasilitasi * rovinst
mabilisasi satwa pergerakan/mobilitas Lampung
fiar oleh satwa fiar. Sebelum » BLH Kabupaten
keberadaan membangun fasilitas ini Lampung Tengah,
badan jalan ol tertebih dahulu peru BLH Kabupaten
sepanjang 110 km kgjian mendalam tentang Tulang Bawang, BLH
febar Rumija rata- jakur mobiltas satwa Kabupaten T Ia}l
rata 60 m. secara umum atau satwa up ulang
Darnpak fanjut dari jemis tertentu dari satu Bawang Barat dan
terganggunya wilayah ke wilayah lain BLH Kabupaten
kehidupan satwa yang terputus oleh jalan Mesuji .
liar adalah potensi tol. « Kementerian Negara
menurunnya Lingkungan Hidup
populasi dan dan Kehutanan

keanekaragaman
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ERE
jenis, diantaranya 3) Pelaporan Hasil
terdapat jenis Pengelolaan
satwa tergolong Lingkungan Hidup
E{:g:ﬁ nt:;?.n « Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)
« BPLHD Provinsi
Lampung
« BLH Kabupaten
Lampung Tengah,
BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
! Bawang Barat dan
BLH Kabupaten
- Mesuji
+ Kementerian Negara
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
C 1 Komponen Sosiat Ekonomi Budaya
1) Terganggunya Interaksi Masyarakat
Dampak Sumber dampak adalah o Tidak tesjadi o Memberikan aksesibilitas | Lokasi pengelolaan Pengelolaan terhadap | Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang kegiatan pengoperasian gangguan interaksi kepada penduduk yang lingkungan adalah pada | terganggunya o Konsultan perencana
akan terjadi adalah | jalan yang menyebabkan masyarakat aksesnyafjalannya overpassiunderpass interaksi masyarakat | o Kontraktor pelaksana
terganggunya terganggunya interaksi o Tidak terjadi ferpotong oleh jalan tol pengganti jalan yang dilakukan selama o Pejabat Pembuat
interaksi masyarakat pada jalan- gangguan kegiatan Terbanggi Besar- terputus sepanjang jalan { tahap operasi jalan tol Komitmen (PPK}
masyarakat akibat | jalan yang akar terpotong perkebunan Pematang Panggang tol Terbanggi Besar- Terbanggi Besar- Pembangunan jatan tol
kegiatan oleh jalan fol adalah o Tidak ada keluhan Memberikan aksesibilitas | Pematang Panggang. Pematang Panggang. Terbanggi Besar-
operasional jalan | sebanyak 145 ruas jalan. masyarakat kepada kegiatan Pematang Panggang
tol Terbanggi perkebunan yang o PJT
Besar - Pematang aksesnyafjalannya Pengawas Pengelolaan
Panggang. Hal ini terpotong oleh jalan tot » BPJT
terjadi karena Terbanggi Besar- » BLH (Kabupater
jalan-jalan yang Pematang Panggang Lampung Tengah,
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- Pampak o
" Lingkungan ™ - mgelola:
Yang Dikelola gan Hidy
] e D AT e
ada yang e Jumizh jalan umum dan Kabupaten Tulang
menghubungkan jatan perkebunan oleh Bawang, Kabupaien
antar wilayah atau jalan ol Terbanggi Besar- Tulang Bawang Barat
cebun sttt copanjang 110 on st dan Kabupten s
ebun atau sep .
kerja terputus oleh 145 buah, * BPLHD Provingl
jalan tol Terbanggi Overpass/underpass yang Lampung;
Besar-Pematang direncanakan akan :
Panggang. Jumlah dibangun untuk fel};a;mDLag;r:;:Si
jalan-jalan yang aksesibilitas penduduk L
akan ferpotong dan kegiatan perkebunan ampung
oleh jalan tol berjumiah 25 buah.
adalah sebanyak Sasuai dengan daerah
145 ruas jalan. , jangkauan yang
Dampak : diperiukan {300-500
terganggunya meter), maka kebutuhan
interaksi sosial tambahan
masyarakat, overpass/underpass untuk
apabila tidak aksesibilitas penduduk
dikelola dengan dan kegiatan perkebunan
baik dapat berjumlah 37 buah
menimbulkan
keresahan
masyarakal. ]
2) Terganggunya Lalu Lintas :
Dampak Sumber dampak adalah » fidak terjadi antian/ » Menugasian petugas | Lokasi pengelolazn Pengelolaan terhadap | 1) Pelaksana
lingkungan yang kegiatan pemeliharaan kemacetan kendaraan pengatur  falu  lintas | lingkungan adalshpada | gangguan lau lintas Pengelolaan
akan tenjadi adalah | jalan pada tahap operasi khususnya pada lokasi selama kegiatan | lokasi dilaksanakannya | akan dilakukan * Kontraktor pelaksana
tergangggunya jadan tol ruas Terbanggi kegiatan pemeliharaan pemeliharaan pada lokasi | kegiatan pemeliharaan selama kegiatan  Pejakt Pembuat
lal fintas berupa | Besar-Pematang jalan tol penutupan sebagian | ialantol dan akses jalan | pemeliharaan jalan Komitmen (PPK)
anfrian kendaraan, | Panggang Dampak « Tidak ada keluhan badan  jalan  karena | tol Terbanggi Besar- tol. Pembangunan jalan
terganggunya terganggunya lalu lintas pengguna jatan. kegiatan  pemelihaaan | Pematang Panggang fol Terbanggi Besar-
kenyamanan dan | terjadi karena sebagian jalan tol ruas Terbanggi Pematang Panggang
waktu tempuh ruas digunakan untuk Besar - Pematang e PJT
untuk melintasi pekenjaan dan meletakkan Panggang.
jalan tol menjadi alat dan matenial + Memasang rambu-rambu




e
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~No .

lebih panjang.

bangunan untuk
pemeliharaan
jalan.sehingga berdampak
berkurangnya kapasitas
jalan dan menimbulkan
anfrian bila volume lalu
linfas yang melintasi jalan
fol cukup tinggi,

yang diperlukan pada

lokasi penutupan
sebagian badan jalan
karena kegiatan

pemeliharaan jalan tol
nas Terbanggi Besar -
Pematang Panggang.
Pekegjaan yang
memeriukan penutupan
sebaglan badan jalan
dilakukan pada periode
jam Gidak sibuk
Kendaraan-kendaraan
pengangkut peralatan
(trailer} harus menyalakan
[ampu tanda peringatan
yang mudah terlihat oleh
sesama pengguna jalan.
Segera memperbaiki
permukaan jalan yang
rusak akibat kegiatan
proyek.

Memasang rambu-rambu
tanda peringatan
dilengkapl dengan lampu
kecil {malam hari) di
daerah-daerah yang
putensial dapat
menimbulkan kecelakaan.
Pemasangan tanda atau
lampu pada peralatan
berat yang diletakkan di
pinggir jalan fol apabila
sedang tidak digunakan,
Pengawalan peralatan
berat yang digunakan

ey

2) Pengawas Pengeloiaan

* BRJT

¢ Dinas Perhubungan
(Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji ) .

« Satiantas (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan Kabupaten
Mesuiji ) .

« BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan Kabupaten
Mesuiji) .

« BPLHD Provinsi
Lampung,

3) Penerima Laporan
« BPLHD Provinsi

Lampung
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_Lingkungan Hidy

pemeliharaan pada waktu
mobilisasi dan
demobilisasi peralatan.

+ Pemberian rambu jalan di

lokasi penumpukan
material konstruksi yang
digunakan pemeliharaan
jalan tol.
Meningkatnya Pelayanan Jalan
Dampak yang Sumber dampak feqadinya | Indikator keberhasilan 1) Menjaga tingkat Lokasi pengeloiaan Pengelolaan 1) Pelaksana Pengelolaan
akan terjadi adalah | peningkatan peiayanan pengelclaan adalah pelayanan jalan tol sesuai | lingkungan untuk dilakukan selama .
meningkatnya jalan karena menjaga kinerja lalu lintas dengan SPM jalan ot meningkatkan pelayanan | operasional jalan Tol * PJT Terbanggi
pelayanan jalan tol | pengoperasian jalan Tol jadan khususnya jalan tol | 2) Membangun Tempat | jalan adalah sepanjang Terbanggi Besar- Besar- Pematang
dan jatan Terbanggi Besar - agar memenuhi standar Istirahat (Tf) atau Tempat | jalan ol Terbanggi Besar- | Pematang Panggang Panggang
alternatifnya, Pematang Panggang pelayanan minimal jatan |stirahat dan Pelayanan Pematang Panggang '
akibatberalihnya | sepanjang 110 km yang fol. sesuai dengan peraturan
sebagian - menghubungkan 4 SPM kecepatan jalan tol yang beraku, Hail ini perfu 1 2) Pengawas Pengelofaan
kendaraan dari kabupaten di Provinsi antar kota = 21,8 kali diperhatikan untuk « BPJT
jalan eksistingke | Lampung dengan Provinsi | kecepatan tempuh rata- menjaga kenyarmanan dan « Dinas Perhubungan
jdlan tol. Dampak | Sumatera Selatan, rata Jalan Non Tol mencegah lerjadinya (Kabupaten Lampung
lanjut adalah kecelakaan lalu lintas Ten aﬁ’] Kabupaten
menurunnya akibat faktor kelelahan Tul a?r ﬁawan g
kegiatan sosial para pengemudi Kabu gate a Tula’n g
ekonomi penduduk Bawaelg Barat dan
yang berd:zl‘gang di Kabupaten Mesuji ).
sekitar tepi jalan « BLH (Pemerintah
Trans Sumatera Kabupaten Lampung
gg??:r:gaﬂng Tengah, Kabupaten
Panggang Tulang Bawang,
' Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan

Kabupaten Mesuji ).
e BPLHD Provinsi
Lampung;
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3) Penerima Laporm‘

BPLHD Provinsi
Lampung;
4) Kecelakaan Lalu Lintas L
Dampak Sumber dampak imbuinya | Indikator keberhasilan » Memelihara kondisi ¢ Lokasi pengelolaan Periode pengelolaan | Pelaksana Pengelolaan
lingkungan yang kecelakaan lalu lintas Pengelolaan Lingkungan rambu-rambu lalu-lintas. lingkungan di selama fahap « PJT Terbanggi Besar -
akan terjadi adalah | adalah kegiatan adalah tidak ada « Melakukan monitoring dan sepanjang jalan tol operasional jalan tol Pematang Panggang
terjadinya pengoperasian jalan tol kecelakaan lalu lintas dan evaluasi kecelakaan yang Terbanggi Besar- Terbanggi Besar-
kecelakaan lalu Terbanggi Besar - korban kecelakaan lalu terjadi di jalan to! Pematang Panggang | Pematang Panggang. | Pengawas Pengelolaan
lintas di sepanjang | Pematang Panggang lintas pada jatan tol Terbanggi Besar- » Dalam hal lokasi BPJT
jelan tol yang sepanjang 110kmyang | Terbanggi Besar- Pematang Panggang dan penentuan tempat » Saflantas (Kabupaten
dapat lidak memenuhi aspek Pematang Panggang menerapkan langkah israhat periy dikaji Lampung Tengah,
mengakibatian keselamatan pada (zero accident) anfisipasinya. . lebih lanjut sesuai Kabupaten Tulang
kerugian materiat | pengemwdi, kendaraan » Melakukan sosialisasi dan dengan pedoman atau Bawang, Kabupaten
dan non material. | dan kondisi jalan. pemasangan rambu ketentuan yang Tulang Bawang Barat
peringatan tentang tata  berlaku. dan Kabupaten Mesuji }
cara berkendara yang .
selamat, yaitu: menjaga e BLH (Pemerintah
jarak dengan kendaraan Kabupaten Lampung
yang di depan, fidak Tengah, Kabupaten
menggunakan bahu jalan Tulang Bawang,
sebagai jalur lalu lintas, Kabupaten Tulang
menyiap hanya pada lajur Bawang Barat dan

kanan.

» Melakukan sosialisasi dan
pemasangan rambu
peringatan pada
pengemudi untuk
memeriksa kondisi
kendaraan dalam
melakukan perjalanan di
jalan tol.

= Menyediakan jalur untuk
kendaraan berat (bus dan
truk) pada daerah dengan

Kabupaten Mesuii ).
« BPLHD Provinsi
Lampung;

Penerima Laporan
« BPLHD Provinsi
Lampung;
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kelerengan cukup finggi
* Menyediakan tempat
istirahat (T1) atau Tempat
Istirahat dan Pelayanan
(MP) untuk mencegah
terjadinya kecelakaan
akibat kondisi kendaraan
dan pengemudi.dengan
mengacu pada Keputusan
Menteri Permukiman dan
Prasarana Wilayah Nomor
3I54/KPTSMI2001
Tentang Kegiatan Operasi
Jalan Tol, Menyediakan
tempat istirahat (T1) atau
Tempat Istirahat dan
Pelayanan (TIP) untuk
meningkatkan
kenyamanan dan
mencegah tefjadinya
kecelakaan akibat kondisi
kendaraan dan
pengemudi. Penyediaan
Tl atau TIP mengacu pada
Keputusan Menten
Permukiman dan
Prasarana Wilayah Nomor
354/KPTSM/2001
Tentang Kegiatan Operasi
Jalan Tol, Ketentuan
dalam menyediakan
tempat istirahat
{1) Tempat Istirahat dan
Pelayanan terdini dai
tipe Adantipe B.
(2) Tempat Istirahat dan
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Pefayanan tipe A

dilengkapi dengan

sarana pelayanan

umum sekurang-
kurangnya terdiri atas:

- paikir untuk 100
kendaraan

- ruang istirahat

- peturasan

- mushola

- medialklan

- resloran

- pompa pengisian
bahan bakar

- bengkel

- toko kecil

- - sarana informasi

- telepon umum.

(3) Tempat Istirahat dan
Pelayanan tipe B
dilengkapi sarana
pelayanan umum
ferdin atas

- tempat parkir
sekurang-kurangiya
25 kendaraan

- peturasan

- mushola

- kedai

- saranainformasi

- teiepon umum.

(4) Tempat Istirahat dan
Pelayanan harus
sudah dibangun dan
berfungsi dengan




-61 -

* Sumbér Dampak -

kefentuan sebagai
berikut :

- Tempat Istirahat dan
Pslayanan fipe A
paling lambat 3 (tiga)
tahun sejak
dioperasikannya Jalan
Tol.

- TempatIstirahat dan
Pelayanan tipe B
harus berfungsi pada
saat Jalan Tol
dioperasikar.

(5 Pengoperasian
Tempat Istirahat dan
Pelayanan harus
mempertimbangkan
keamanan, kelancaran
dan ketertiban latu
lintas.

Tempat stirahat dan

Pelayanan dapat

ditempatkan di Daerah

Milik Jalan Tot,

Penempatan Tempat

istirahat dan Pelayanan

harus memenuhi
ketentuan ketentuan
teknik Jalan Tol yang
berfaku

Dalam melaksanakan

pembangunan dan atau

pengoperasian Tempat

Istirahat dan Pefayanan,

Badan dapat bekerja

sama dengan pihak lain.
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* Sumber Dampak

« Apabila lahan di Daerah
Milik Jalan Tol fidak
mencukupi untuk
permbangunan Tempat
Istirahat dan Pelayanan,
Badan dan atau pihak lain
dapat menyediakan lahan
di luar Daerah Milik Jalan
Tol.

» Penempatan,
pembangunan,
pengoperasian dan
pengalihan kepemilikan
Tempat |stirahat dan
Pelayanan diatur dalam
pefjanjian tersendiri anfara
Badan dan pihak lain.

5)

Terganggunya Kesehatan Masyarakat

Dampak
lingkungan yang
akan terjadi adalah
terganggunya
kesehatan
masyarakat akibat
meningkatnya
kebisingan dan
menurunnya
kualitas udara
(sebaran dehu dan
emisi gas buang
kendaraan) dan
suara mesin
kendaraan di
sepanjang jalan
tol.

Sumber dampak adalah
kendaraan yang melintasi
jalan tol Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
sepanjang 110 km

Tidak terjadi gangguan
kesehatan masyarakat
yang bermukim sekitar
tepi jalan tol

Memasang dan
memelihara
pembatastembok/noise
barrier dan tanaman tepi
jalan tol.

| Lokasi pengelolaan

tingkungan di daerah
pemukiman tepi jalan tol
Terbanggi Besar -
Pematang Panggang

Periode pengelolaan
selama tahap
operasional jalan tol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang.

Pelaksana  Pengelolaan

Lingkungan Hidup

« Badan Usaha Jalan
Tol (BUJT)

Fengawas  Pengelolaan
Lingkungan hidup
« Konsultan Pengawas;
« Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)
* BPLHD Provinsi
Lampung
« BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
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Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji .

» Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Pelaporan Hasil
Pengelofaan  Lingkungan
Hidup
» Badan Pengatur jalan
Tol (BPJT)
¢ BPLHD Provinsi
Lampung
» BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH
Kahupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuji
» Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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B. Rencana Pemantauan Lingkungen Hidup (RPL) Pembangunan Jalan Tol Ruas Terbanggi Belathematang Panggang
Sepanjang 110 Km di Provinsi Lampung

"Dampak Penting ang Dipantau

b)

A TAHAP PRA KONSTRUKSI
A Komponen Sosekbud
4)  [Timbulinya Persepsi Negatif Masyarakat B
Dampak yangterjadi | a) Perubahan skap dan | Sumber dampak adalah Pengumpulan data Lokasi pemantauan di Wakiu pemantauan 1) Pelaksana Pemantauan
adalah imbuinya sikap | persepsi negatif | kegiatan survey dan dengan cara wiayah sepanjang trase | selama tahap pra Lingkungan Hidup
dan persepsi negatif menjadi persepsi positif | pengukuran trasa jalan, pemantauan langsung di | jalan tol Terbanggi Besar- | konstruksi hingga tahap a) Badan Usaha Jalan Tol
masyarakat apabila dari masyarakat sosialisasi kegiatan dan Iokasi kegiatan dan Pematang Panggang konstrukst dengan {BUJSTY
informasi rencana b) Keresahan masyarakat | pembebasan tanah yang sekitamya terhadap yang berada di 4 frekwensi iap bulan
kegiatan terkait yang meluas dan tidak | diperdukan sesua RUMIJA | indikatorfparameter kabupaten 12 -1 sekali, 2) Pengawas Pemantauan
' dengan Kurang berdampak lanjut 60 m dengan panjang 110 dampak lingkungan dan | Kecamatan, 25 Lingkungar’ Hidup
jelasnya tokasi, terjadinya korflik socid | km kegiatan pengelolaan desakelurahan a) Konsultan Pengawas;
dampak lingkungan dan tidak ada , yang sedang atau telah b) Badan Pengatur Jatan
dan pembebasan gangguan kamtibmas dilakukan. Tol (BPJT)
tanah. Dampak dari ¢) BPLHD Provinsi
persepsi negatif Lampung
masyarakat akan d) BLH Kabupaten
berlanjut menjadi Lampung Tengah, BLH
konfilk sosial jika Kabupaten Tulang
fimbu! sikap dan Bawang, BLH Kabupaten
persepsi negatif Tulang Bawang Barat
masyarakat terhadap dan BLH Kabupaten
rencana kegiatan tidak Mesuji .
dikelola. e} Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
3) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
a) Badan Pengatur Jalan

Tol {BPJT)
BPLHD Provinsi
{ampung
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‘ wnganYang Dipant:
| Indikator/Parameter |
Tk AT A o
¢) BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuji .
d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
5 Keresahan Masyarakat
Dampak timbulnya Parameter yang dipantau | Kegiatan survey dan Pengumpulan data Sepanjang frase jllantot | Waktu pemantauan 1) Pelaksana Pemanataun
keresahan masyarakat | adalah jumlah pengukuran trase jalan, dengan cara memantau | Terbanggi Besar- setama tahap pra Lingkungan Hidup
a2kan terjadi apabila masyarakat yangresah, | sosiafisasi kegiatan dan secara langsung Pematang Panggang konstruksi dengan a) Badan Usaha jalan Tol
kurang jelasnya perubahan sikap pembebasan tanah yang terhadap yang berada di4 frekwensi sefiap bulan {BUJT)
informasl fokasi trase | masyarakat dan potensi diperfukan sesual RUMIJA indikator/parameter kabupaten 12 hingga tahap b) BPN Provinsi Lampung
| jalan tol, luas iahan konfiik sosial. jalan tol sepanjang 110 km. | dampak lingkungan dan | Kecamatan, 25 “konstruksi. :
yanga akan . kegiatan pengelolaan desakelurahan . 2) Penpawas Pemantauan
digunakan, jadwal yang sedang atau telah Lingkungan Hidup
waktu pelaksanaan dilakukan. a) Konsultan Pengawas;
kegiatan, dan proses b} Badan Pengatur Jalan
pembebasan tanah. Tdl (BPJT)
Dampak keresahan c) BPLHD Provinsi
akan berlanjut menjadi Lampung
konflik sosial jika d) BLH Kabupaten
timbul sikap dan Lampung Tengah, BLH
persepsi negatif Kabupaten Tulang
masyarakat terhadap Bawang, BLH Kabupaten
rencana proyek. Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuii.
e) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan

Kehutanan
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. Yang Timbul .. |- %

3) Pelaporan hasil pemantauan

lingkungan hidup

a) Badan Pengatur Jalan
Tol (BPJT)

b} BPLHD Provinsi

" Lampung

¢} BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuiji .
d) Kementerian Negara
. Lingkungan Hidup dan
' Kehutanan
6) Hilangnya Aset/Berubahnya Kepemilikan Aset
Dampak lingkungan Indikator yang dipantau Sumber dampak adalah Pengumpuian akan | Sepanjang trase jalantol | Waktu pemantauan 1) PelaksanaPemanatauan
yang terjadi adalah adalah adanya keresahan | kegiatan pembebasan tanah | dilakukan dengan cara | Terbanggi Besar- selama tahap pra Lingkungan Hidup
hilang atau masyarakal dan konflik survei langsung di tapak | Pematang Panggang konstruksi dengan a) Badan Ussha jalan Tol
berkurangnya aset sosial akibat kegiatan kegiatan dan sekitamya | yang beradadi 4 frekwensi sefiap bulan (BUJT)
milik masyarakat pengadaan tanah, terhadap kabupaten 12 b) BPN Provinsi Lampung
{bangunan, tanam indikatorfparameter Kecamatan, 25
tumbuhj, asset dampak lingkungan dan | desa/kelurahan 2) Pengawas Pemantauan
perkebunan milik kegiatan  pengelolaan Lingkungan Hidup
perusahaan dan aset yang telah atau sedang a) Konsultan Pengawas;
pemerintah (kawasan dilaksanakan, b) Badan Pengatur Jalan
hutan produksi) dan Tol (BRJT)
bentuk lainnya yang ¢) BPLHD Provinsi
berdampak lanjut Lampung
Lerkurangnya kegiatan d) BLH Kasupaten
social ekonomi dan Lampung Tengah, BLH
pendapatan. Kabupaten Tulang

Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuji .
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Pemantauan
Y_gggTimbu, e s
¢) Kementerian  Negaa
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
J) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
a) Badan Pengatur Jalan
Tol (BPJT)
b} BPLHD Provinsi
Lampung
¢} BLH Kabupatan
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
, Tulang Bawang Barat
‘ dan BLH Kabupatsn
Mesuji .
d) Kementerian  Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehistanan
2 TAHAP KONSTRUKSI
A Komponen Geofisik kimia
8) * Menurunnya Kualitas Udara
Menurunnyakualitas | baku mutu udara ambien Pekerjaan pembersihan | Data dihimpun dengan Lokasi pemantauan yaitu | selama tahap 1) PelaksanaPemantauan
udara ambien sesuai Peraturan izhan cara pengukuran di frase jatan il konstruksi dengan Lingkungan Hidup
terutama kandungan | Pemenintah Republik Pekerjaan tanah (galian | langsung di fokasi Terbanggi Besar- frekwensi 6 butan sekali a) Kontraktor pelaksana
partikuiat debu (TSP) | Indonesia No.41 tahun dan timbun tanah) sumber dampak dan Pematang Panggang konstruksi
yang dapat 1999 Pengangkutan material | lingkungan sekitammya sepanjang 110 Km {(pada b)Badan Usaha Jalan Tol
mengganggu bangunan, hasil galian | dengan prosedur daerah pemukiman , (BUJT)
kesehatan dan dan mobilisasi peralatan. | pengukuran sesuai fasilitas umum dan base |
kenyamanan Pekerjaan badan Peraturan Pemerintah camp) ) yang beradadi 4 2)Pengawas Pemantauan
masyarakat sekitar jalansepanjang 110 km | Republik Indonesia kabupaten 12 Lingkungan Hidup
tapak proyek yaitu lebar Rumija 60 m, No.41 ahun Kecamatan, 25 a)Konsultan Pengawas;
dipermukiman dan pekerjaan jembatan dan | 1999.tentang Baku Mutu | desakelurahan seperti b)Badan Pengatur Jalan
fasilitas umum. operasional di Kualitas Udara yang dijelaskan dalam Tal (BPJT)
basecamp Di samping itu juga akan | tabel 3.1 ¢)BPLHD Provinsi

memantau langsung

Lampung
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' keglafaﬁ'pé‘hdéic)laan

dalam rangka
mengurangi dampak
menuiunnya kualitas
udara

BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuji .

e) Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

.d,)

3} Pelaporan hasil pemantavan
lingkungan hidup
a)Badan Pengatur Jalan
. Tol(BRJT)
b)BPLHD Prowvinsi
Lampung
c) BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuiji .
d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

2

Meningkatnya Kehisingan

Terjadinya
peningkatan
kebisingan disekitar
fapak proyek terutama
didaerah permukiman
dan fasilitas umum
yang akan bergampak
lanjut terganggunya
kesehatan dan

baku mutu sesuai
keputusan Menten
Lingkungan Hidup No.48
tahun 1993 baku tingkat
kebisingan

Sumber dampak adalah
mobilitas peralatan berat
dan kendaraan proyek,
pekerjaan tanah,
pengangkutan materiat
bangunan dan, pekerjaan
struktur, dan perkerasan
jalan

Data kebisingan akan
dikumnulkan dengan
cara pengukuran
langsung menggunakan
noise level meter di
tapak kegiatan dan
sekitarnya dan juga
memantau langsung
kegiatan pengeiolaan

Lokasi pemantauan di
tapak kegiatan sepanjang
frase jalan tol Terbangai
Besar-Pematang
Panggang 110 km (pada
daerah pemukiman ,
fasiiitas umum dan base
camp) yang berada di 4
kabupaten 12

Pemantavan dilakukan
selama tahap

konstruksi dengan
frekwensi 6 bulan sekali

1} Pelaksana Pemantauan
Lingkungan Hidup
a) Kontraktor pelaksana
konstruksi
h)Badan Usaha Jalan Tol

(BUJT)
2) Pengawas Pemantauan

Lingkungan Hidup
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“No:

“kenyamanan
masyarakat sekitar
tapak kegiatan.

lingkungandalam rangka”
mengurangi kebisingan

Kecamatan, 25

desakedurahan seperti
yang dijelaskan dalam
tabel 3.1

3)Pelaporan hasil pemantauan
fingkungan
hidup

a)Konsultan Pengawas;

b)Badan Pengatur Jalan
Tol [BPJT)

¢)BPLHD Provinsi
Lampung

d)BLH Kabupaten
Lampung Tengah, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesuiji .

e)Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

a)Badan Pengatur Jalan Tot
(BPJT)

b)BPLHD Provinsi Lampung

¢) BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuii .

d)Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

3)

Tergangguanya Afiran Air Permukaan

Dampak lingkungan |
yang akan terjadi
adalah terganggunya
aliran air permukaan

yaitu drainase alami

Indikator /parameter yang

dipantau yaitu

a}Kondisi aliran air
permukaan (sungai,

parit, alur alami)

Sumber dampak adalah
pekerjaan tanah yaitu
timbunan dan galian
Ipengupasan/cutting
sepanjang trase jalan tol

Data terkait dengan
gangguan afiran
permukaan akan
dikumpulkan dengan
cara survel langsung di

Lokasi pemantauandi
tapak proyek sepanjang
trase jalan tol Terbanggi
Besar-Pematang
Panggang 110 km yang

Pemantayan
lingkungan akan
dilakukan selama tahap
konstruksi dengan
frekwensi 6 bulan

1)PelaksanaPemantauan
Lingkungan Hidup
a) Kontraktor pelaksana

konstruksi
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‘N Jenls Dampak

(parit dan sungai), sebelum dan saat $10km Rumijaé0 m tapak kegiatan dan berada di 4 kabupaten 12 | sekali. b)Badan Usaha Jalan Tol

sehingga aliran air dani |  kegiatan konstruksi sekitarnya dan juga Kecamatan, 25 {BUJT)

hulu ke hifir erganggu | b)Laju erosi per Ha memantau langsung desakeiurahan .

fungsinya karena ¢) Kejadian longsor, erosi, kegiatan pengelolaan 2) Pengawas Pemantauan

tertutup atau terpotong | sedimentasi dan lingkungan dalam rangka ) Lingkungan Hidup

oleh galian dan kualitas air (sesuai mengurangi terjadinya a) Konsultan Pengawas;

timbunan sepanjang Peraturan pemerintah dampak terganggunya b)Badan Pengatur Jalan Tol

110 km lebar Rumija NOQ 82 Tahun 1999 alira air permukaan. (BPJT)

60 m. tentang Kualitas air ¢)BPLHD Provinsi Lampung
d)BLH Kabupaten Lampung

Tengah, BLH Kabupaten
Twang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuiji .

¢)Kementarian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3)Pefaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup

a) Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)

b) BPLHD Prownsi Lampung

¢} BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan BLH
Kabupaten Mesuiji .

d) Kemeiterian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

4} | Terjadinya Longsor

Dampak lingkungan Indikator /parameter yang | Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantzauan Pemantauan 1}PelaksanaPemantauan
yang akan terjadi dipantau adalah : pekerjaan pembersihan dengan cara survei lingkungan untuk lingkungan dilakukan Lingkungan Hidup
adalah longsor yang a) Terjadi longsor lahan, peketjaan tanah langsung ke tapak mencegah dan selama tahap a) Kontraktor pelaksana
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akan berdampak lanjut {imbunan antara 6 m- 20
meningkatnya laju m pada 39 lokasi dan
erosi dan menurunnya | b) Laju ercsi erosi galian/cutting dengan
kualitas air permukaan | ¢)  Kualias air sungai | kefinggian hingga 8 m pada
(sungai) serta fervtama kandungan | sekitar 38 lokasi)
kecelakaan kerja. padatan tersuspensi

(TSS) dan padatan

terlarut (TDS) masih

memenuhi baku mutu

golongan IV,

d) Kecelakaan kefja.

e P

kegiatan dan sekitamya
dan memantau kegiatan-
kegiatan pengelolaan
lingkungan yang terkait
dengan pencegahan
terjadinya longsor.

n'lengﬁl;éaéi It;ngsor

operasional jalan
dengan frekensi 6 bulan
sekahi.

b)Badan Usaha Jalan Tol
(8UIT)

2) Pengawas Pemantauan
Lingkungan Hidup

a)Konsultan Pengawas;

b)Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)

¢)BPLHD Provinsi Lampung

d)BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuji .

e)Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil pemantauan

fingkungan hidup

a)Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)

b)BPLHD Provinsi Lampung

¢)BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuji .

d}Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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Timbut

~ E:r\ »‘-‘—l-.- E B TP Aot
= T

= Menurunnya Kuaiitas Air Pernukaan

Dampak lingkungan Indékator fparameter Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauann Waktu pemantauan 1)PelaksanaPemantauan
yang akan terjadi lingkungan yang dipantau | pekerjaan pembersihan dengan cara survei dan | lingkungan adalah di Way | selama tahap Lingkungan Hidup
adalah menurunnya adalzh : [ahan, pekerjaan tanah, pengambilan cuplikan air | Pengabuan, Way konstruksi dengan a)Kontrakior pelaksana
kualaitas air a) Kualitas air sungai pekerjaan drainase, sungai (sample air) Terusan, Way Tulang frekwensi 6 bulan konstruksi
pamukaan yaitu air sebelum dan setelah pangoperaisn base camp, diukur /dianalisis secara | Bawang dan Way Mesuji. | sekali. b)Badan Usaha Jalan Tol
sungai yang ada kegiatan konstrnuksi pekerjaan jembatan Way insitu dan di {BUJT)
sekitar tapak kegiatan dengan parameter Pengabuan, Way Terusan, | laoboratorium mengacu 2)Pengawas Pemantauan
yang akan berdampak mengacu pada Way Tulang Bawang dan pada prosesur yang Lingkungan Hidup
lanjut terganggunya Peraturan pemerintah | Way Mesuji. beriaku /standar nasional a)Konsuttan Pengawas;
kehidupan biota No.82 Tahun 2001 indonesia (SNI). b)Badan Pengatur Jalan To!
perairan dan fungsi peruntukan golongan Disamping itu juga (BPJT)
perairan sungai bagi V] memantau kegiatan ¢)BPLHD Provinsi Lampung
masyarakat untuk b) Keluhan msyarakat pengeloiaan lingkungan d)BLH Kabupaten Lampung
keperluan domestik pengguna air sungai yang terkait dengan i Tengah, BLH Kabupaten
dan pertanian. sekitar lokasi kegiatan upaya mengurangi | Tulang Bawang, BLH
pencemaran kualitas air Kabupaten Tulang Bawang
sungai yang telah Barat dan BLH Kabupaten
diakukan. Mesuji .
¢) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
3)Pelaporan hasit pemantauan
lingkungan hidup
a)Badan Pengatur Jalana Tol
(BRJT)
b)BPLHD Provinsi Lampung
¢) BLH Kabupaten Lampung

Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuj .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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Timbuinya limbah B3 (ceceran oli)

Dampak lingkungan
yang terjadi adalah
timbulnya fimbah B3
baik calr maupun
padat hasil kegiatan di
base camp yang
berdamp ak lanjut
terganggunya
kesehatan pekerja,
masyarakat dan
terganggunya sanitasi
fingkungan.

Indikator /parameter
lingkungan yang dipantau
adalah tumpukan atau
ceceran bahan-bahan
atau limbah B3 {cair dan
padat) dan keluhan
masyarakat sexitar tapak
kegiatan { tarase jaan tol
terutama di base camp)

Sumber dampak adalah
kegiatan di base camp

yaitu
penyimpanan/penumpukan
material, asphalt mixing

plan (AMP), kegiatan
bengkel dan kegiatan kantor
yang menghasilkan sampah
dan limbah B3

Data dikumpulkan
dengan cara survei
langsung ke lokasi tapak
kegiatan (frase jalan dan
bae camp) dan
memantau kegiatan
pengelolaan yang telah
dilakukan dalam upaya
penanganan limbah B3

Lokasi pemantauan
lingkungan dilakukan di
areal hase camp dan
sepanjang trase jalan tol

selama tahap
konstruksi dengan
frekwensi setiap 3 bulan

1. PelaksanaPemantauan
Lingkungan Hidup

a)Badan Usaha Kontraktor
pelaksana konstruksi

b)Jalan Tol (BUJT)

2) Pengawas Pemantauan
Lingkungan Hidup

a) Konsultan Pengawas;

b) Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)

¢} BPLHD Provinsi Lampung

d) BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuji .

e) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3)Pedaporan hasil pemantauan

ingkungan

hidup

a)Badan Pengatur Jalan Tol
{BPJT)

b)BPLHD Provinsi Lampung

¢)BLH Kabupaten Lampung
Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuji .

d}Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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No- I~ Jenls Damps
7) | = Timbulnya imbah padat/Sampah
Dampak lingkungan Indikatot/parameter yang | Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Pemantauan lingkungan | dilakukan selamatahap | 1. PelaksanaPemantauan
yang terjadi adalah dipantau adalah kegiatan di base camp dengan cara survey dan | dilakukan di areal base konstruksi dengan Lingkungan Hidup
timbulnya sampah genangan air, tompukan | yaitu pemantauan langsung di | camp proyek frekwensi 3 bulan a)Koniraktor pelaksana
atau limbah domestik | sampah, tumpukan penyimpananfpenumpukan | tapak kegiatan (rase sekali konstruksi
yang akan berdampak | matenial, bau busuk , material, asphalt mixing jalan dan base camp) b)Badan Usaha Jalan Tol
lanjut terganggunya berkembangnnya plan (AMP), kegiatan dan kegitan pengelolaan {BUJT)
sanitasi ingkungan | seranggalvekior penyakit | bengkel dan kegiatan kantor | yang telah dilzksanakan
“dan terganggunya (nyamuk latat tikus,kecoa) | yang menghasfkan sampah | dalam rangka 2)Pengawas Pemantauan
kesehatan pekerjadan | dan keluhan masyarakat | dan imbah serta limbah dari | penanganan limbah Lingkungan Hidup
masyarakat sekitar sekitamya mandi cuci kakus (MCK) padat/sampah a) Konsultan Pengawas;
fapak kegiatan b)Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)
¢}BPLHD Provinsi Lantpung
d)BLH Kabupaten Lampung

Tengah, BLH Kabupaten
Tulang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuji .

&)Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3)Pelaporan hasil pemantavan
lingkunganhidup
a)Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT)
b)BPLHD Provinsi Lampung
¢)BLH Kabupaten Lampung
.. Tengah, BLH Kabupaten
Tutang Bawang, BLH
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan BLH Kabupaten
Mesuiji .
d)Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan

Kehutanan
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semak penutup
tanah).

B Kompo

4) Berkurangnya Keanekaan Jenis Vegetasi
Dampak lingkungan Indikator /parameter yang | Sumber dampak Pengumpulan data Lokasi pemantauan Pemantauan 4) PelaksanaPemantauan
yang akan terjadi dipantau adalah tipe berkurangnya jenis vegetasi | dengan cara lingkungan yaitu lingkungan akan Lingkungan Hidup
adalah berkurangnya | vegetasi, di tapak kegiatan adalah pengamatan langsung sepanfang trase jalan fol | dilakukan selamatahap | a) Kontraktor pelaksana
keanekaragaman jenis | keanekaragaman jenis, pembersihan lahan dan daninventarisasi Terbanggi Besar- konsfruksi dengan konstruksi
vegetasi di tapak fungsi (ekologis, ekonomi | pekerjaan tanah untuk keanckaragaman Pematang Panggang frekwensi 6 bulan sekali | b)Badan Usaha Jalan Tol
kegiatan yang ferdin dan estefis) dan status pembangunan jalan tol vegetasi manfaatstatus | sepanjang 110 Km lebar (BUJT)
dari vegetasi hutan keberadaan jenis sepanjang 410 m dan lebar | keberadaanyadan Rumija 60 m
produksi, kebun, vegetasidi tapak kegiatan | Rumija 60 m. mementau kegiatan 2)Pengawas Pemantauan
ladang /ftegalan, dan sekitamya. dalam rangka Lingkungan Hidup
sawah, dan rawa/ penanganan vegetasi di a) Konsultan Pengawas;
belukar. Dampak tapak kegiatan dan b) Badan Pengatur Jalan
lanjutnya adalah sekitamya. Tol (BPJIT)
hilangnya fungsi ¢) Dinas Kehutanan
vegetasi yaitu fungsi Provinsi Lampung
ekologis (sebagai d) Balai Konservasi
‘penyerap air hujan, Sumber Daya Alam
penahan erosi dan (BKSDA) Provinsi
longsor dan hibitat Lampung
satwa liar), fungsi e) BPLHD Provinsi
ekonomi (vegetasi Lampung
perkebunan, sawah, " f) BLH Kabupaten
ladang Aegalan) dan Lampung Tengah, BLH
estetis (pohon, perdu, Kabupaten Tulang

Bawang, BLH Kabupaten
Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten

Mesuji .

g} Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil
pemantauan lingkungan
hidup

a) Badan Pengatur Jalan
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¢)

Kabupaten
Lampung Tengah, BLH

Kabupaten Tulang
Bawang, BLH Kabupaten

3)

Terganggunya Kehidupan Satwa Liar

Dampak lingkungan
yang akan terjadi
adalah terganggunya
satwa liar yang hidup
di hutan produksi,
kebun, ladang/egalan,
sawah dan rawa/
belukar yang dilintasi
frase jalan fol.
Diantaranya terdapat
jenis satwa tergolong
langka, dilindungi dan
CITES.

Indikator fparameter yang
dipantau adalah
keragaman jenis satwa
lizr langka, dilindungi
berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 7
Tahun 1999 tentang
Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa
dan CITES) yang ada di
tapak kegiatan dan
sekitamya dan
mobilitasnya terganggu
oleh kegiatan konstruksi.

Sumber dampak adalah
pekerjaan pembersinan
lahan dan pekerjaan tanah
untuk pembangunan jalan
tol sepanjang 110 m dan
lebar Rumija 60 m

Data dikumpulkan
dengan cara
pengamatan langsung
dan inventarisasi
keangkaragaman jenis
satwa liar, manfaat,
status keberadaanya
dan memantau
kegiatan pengelolalan
dalam rangka
penanganan vegetasi
di tapak kegiatan dan
sekitarmya.

Lokasi pemantauan
lingkungan yaty
sepanjang trase jalan fol
Terbanggi Besar—
Pematang Panggang
sepanjang 110 Km

Pervantauan akan
dilakukan pada tahap
konstruksi hingga tahap
operasi dengan
frekwensi 3 bulan

sekall.

2

Tulang Bawang Barat
dan BLH Kabupaten
Mesiji .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

F) Pelaksana pemantauan
lingkungan hidup
a} Kontraktor pelaksana
5) Badan Usahajalan Tol
(BUJT)
Pengawas  pemantauan
lingkungan hidup

@ BPJT

b) Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung

¢) Baa Konsasvasi
Sumber Daya Alam
{BKSDA) Provinsi
Lampung

d) BPLHD Provinsi
Lampung

e] BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang
Bawang. Kabupaten

Tulang Bawang Barat
dan Kabupaten Mesuji) .
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IndikatoﬂParametar 1

‘n Kementerian  Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasi pemantauan

lingkungan hidup

a) BPJT

b) Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA)
Provinsi Lampung

¢) BPLHD Provinsi
Lampung

d) BLH
Kabupaten
Tengah,
Tulang

{Pemerintah
Lampung

Kabupaten
Bawang,
Kabupaten Tulang
Bawang Baral den
Kabupaten Mesuji) .

e] Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan
B Kehutanan
6) Terganggunya Kehidupan Biota Perairan
Dampak lingkungan Indikator/parameter Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauan Pamantauan 1) Pelaksana pemantauan
yang akan terjadi pemantauan lingkungan | pekerjaan pembersihan dengan cara lingkungan adalah di Way | lingkungan akan lingkungan hidup
adalah terganggunya | adalah keberadaan jenis, | |ahan, pekerjaan tanah, pengamatan langsung Pengabuan, Way dilakukan selamatahap | a) Kontrakior pelaksana
biota perairan kelimpahan (plankton, pengoperaisan base camp dan inventarisasi Terusan, Way Tulang konstruksi dengan b)Badan Usaha jalan Tol
(piankton, benthos, benthos) dan status Keriaan " | keanekaragaman jenis Bawang dan Way Mesuji. | frekwensi 3 bulan {BUJT)
nekion) akibat keberadaan jenis dan pekefjaan jembatan Way plankton, benthos dan sekal
menurunnya kualitas | manfaat jenis ikan Pengubuan, Way Terusan, | jkan serta 2) Pengawas pemantauan
perairan sungai yang Way Tulang Bawang dan | manfaat,status ingkungan hidup
difalui frase jalan tol Way Mesuji. keberadaan jenis ikan a) BPJT
Dampak lanjul adalah ' b)Dinas  Perikanan  dan

persepsi negatif
masyarakat yang
finggal sekitar sungai

dan memenfaatkan

Kelautan Provinsi Lampung
¢} BPLHD Provinsi Lampung
d)BLH (Kabupaten Lampung

Tengah, Kabupaten Tulang
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e

; Bmg' Kabupaten

Tulang
Bawang Barat dan

Kabupaten Mesuff) .
) Kementerian

Lingkungan

Kehutanan

Negara
Hidup dan

3) Pelaporan hasil pernantauan

lingkungan hidup

a) BRJT

b) Bala Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA)
Pravinsi Lampung

c) BPLHD Provinsi
Lampung

d) BLH
Kabupaten
Tengah,
Tulang

(Pemerintah
Lampung
Kabupaten
Bawang,
Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji) .
e) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Komponen Sosekbud

~|o]

Timbulnya Pergepsi Masyarakat

Dampak lingkungan
yang akan terjadi
adalah timbuinya
kesempatan kerja,

Indikator /parameter
pemantauan
kngkungan adalah
ketenaga kerjaan.

Sumber dampak adalah
pekerjaaan konstruksi jalan
Tol Terbanggi Besar-
Pematang Panggang,
khususnya pada
penerimaan tenaga kerja

Data dikumpulkan
dengan cara
pengamatan
tangsung dan
wawancara dengan
para tenaga kefja
yang feribat dalam
pekerjaan konstruksi
dan masyarakat yang
ada di sekitar jalan tol

{ okasi pemantavan
lingkungan adalah lokasi
tapak proyek
pembangunan jalan tol

| Terbanggi Besar-
: Pematang Panggang
| dan sekitamya.

Pemantauan
lingkungan akan
dilakukan selz—a tahap
konstruksi dengan
frekwensi 3 bulan
sekali

Pelaksana pemantauan
lingkungan hidup

a) Kontraktor pelaksana

b) Badan Usaha jalan Tol
{BUJST)

2) Pengawas pemantauan
fingkungan hidup

a) BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung |




c)

d)

3)
a)

b)
c)

d}

BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji) .
Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
8PJT
BPLHD Provinsi Lampung
BLH (Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten -
Tulang Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji) .

Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

2)

Timbulnya kesempatan

usaha

Dampak lingkungan
yang akan terjadi -
adalah timbulnya
kesempatan usaha.

Indikator /parameter
pemantauan fingkungan
adalah mata pencaharian
penduduk.

Sumber dampak adalah
konstruksi jadan Tol
Terbanggi Besar—Pematang
Panggang, khususnya pada
pemberian kesempatan
usaha bagi masyarakat

Data dikumpuikan
dengan cara
pengamatan langsung
dan wawancara dengan
masyarakat atau
pengusaha yang ada di
sekitar jalan tol ini.

L okasi pemantauan
lingkungan adalah lokasi
tapak proyek
pembangunan jalan tol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
dan sekitamya yang
berada di 25 desa 12
kecamatan dan 4
kabupaten.

Pemantauan
lingkungan akan
dilakukan selama tahap
konstruksi dengan
frekwensi 3 bulan
sekali

Pelaksana pemantauan
lingkungan hidup

a)
b}

2)

lingkungan hidup

a)
b}

c)

Kordrakior pelaksana
Badan Usaha jaan Tol

(BUJT)
Pengawas pemantauan

BPJT

BPLHD Provinsi Lampung

BLH {(Kabupaten Lampung

Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
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Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuiji) .
d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3J) Pelaporan hasif pemantauan

lingkungan hidup

a) BRJT

b) Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA)
Provinsi Lampung

c) BPLHD Provinsi Lampung

d) BLH (Pemerintah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuji

e) Kémenten‘an Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3)

Kecemburuan Sosial

Dampak lingkungan
yang akan terjadi
adaiah kecemburuan
sosial,

Indikator /parameter
pemantauan ingkungan
adalah mata ketenaga
kesjaan.

Sumber dampak adalah
konstruksi jalan Tol
Terbanggi Besar—Pematang
Panggang, khususnya pada
pemberian kesempatan
kefja bagi tenaga kerja lokal

setempat

Data dikumpulkan
dengan cara
pengamatan langsung
dan wawancara dengan
para pekerja yang
terlibat dalam pekerjaan
konstruksi jalan tol dan
tenaga kerja sekitar
proyek

Lokasi pemantauan
lingkungan adalah lokasi
tapak proyek
pernbangunan jalan tol
Terbanggi Besar—
Pematang Panggang
dan sekitamya yang
berada di 25 desa 12
kecamatan dan 4
kabupaten,

Pemantauan
ingkungan akan
dilakukan selama tahap
konstruksi dengan
frekwensi 3 bulan
sekali

Pelaksana pemantauan

lingkungan hidup

a) Kontraidor pelaksana

b} Badan Usahajalan Tol
(BUJT)

2) Pengawas pemantauan

lingkungan hidup

a) BPJT

b) BPLHC Provinsi Lampung

c) BLH {Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupatsn Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
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A

Kabupaten Mesuf) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil pemantauan

fingkungan hidup

a) BPJT

b) Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA)
Provinsi Lampung

c) BPLHD Provinsi Lampung

d) BLH {Pemenintah Kabupaten

Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tuiang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuji
8) Kementerian Negara
" Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
4) | Terganggunya Utiktas : _
Dampak lingkungan Indikator jparameter | Sumber dampak adalah Data dikumputkan Lokasi pemantauan Pemantauan 1) Pelaksana pemantauan
yang akan terjadi pemantauan lingkungan | konstruksi jalan Tol dengan cara lingkungan adalah lokasi | lingkungan akan lingkungan hidup
adalah terganggunya | adaiah keberadaan dan | Terbanggi Besar-Pematang | pengamatan langsung tapak proyek dilakukan selama tahap | a) Konfrakior pelaksana
utilitas. fungsi utilitas yang ada. Panggang, khustsnyapada | dan wawancara dengan pembangunan jaan tol konstruksi dengan b) Badan Usaha jalan Tol
pemindahan dan perbaikan | paratenaga kerja yang Terbanggi Besar- frekwensi 3 bulan (BUJT)
jaringan utiiitas yang russk | teribat konstruksi jalan Pematang Panggang sekali
akibat pekerjaan proyek. tol dan masyarakat dan sekitamya yang 2) Pengawas pemantauan
pengguna utilitas. berada di 25 desa 12 lingkungan hidup :
kecamatan dan 4 Ia) BRJT
kabupaten. b) Pengelola utilitas yaitu
PT.PLN
{Persero),PT.Telkom PT.Pert
amina,PUAM

c) BPLHD Provinsi Lampung
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LN o

fatian Lingkurigan AIdip 2

Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tufang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuii) .

le) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
a) BPJT
b) BPLHD Provinsi Lampung
) BLH (Pemerintah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuiji
).
d) Kementerizn Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

5)

Terganggunya Lalu Lintas

Dampak lingkungan
yang akan terjadi
adalah terganggunya
lalu lintas.

indikator fparameter
pemantauan lingkungan
adalah volume dan
kecepatan lalu lintas serta
kefuhan pengguna jalan
dan masyarakat di
sepanjang rute
pengangkutan peralatan
berat dan kegiatan
pengangkutan material.

Sumber dampak adalah
konstruksi jatan Tol
Terbanggi Besar—Pernatang
Panggang, khususnya pada
kegiatan pengangkutan
peratatan berat dan
kegiatan pengangkutan
matenal konstruksi jalan tok.

Data dikumpulkan
dengan cara
pengukuran dan
pengamatan lapangan
pada rule
pengangkutan
peralatan berat dan
pengangkutan
material konstruksi
jaan fol dilengkapi
dengan wawancara
kepada tenaga kerja
yang terlibat

Lokasi pemantauan
lingkungan adalah rute
pengangkutan peralatan
berat dan pengangkutan
material konstruksi jalan
fol

Pemantauan
lingkungan akan
dilakukan selama tahap
konstruksi dengan
frekwensi 3 bulan
sebali

Pelaksana pemantauan
lingkungan hidup

a) Kontraktor pelaksana

b) Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) Pembangunan jalan
tol Terbanggi  Besar-
Pematang Panggang

g) PJT

2) Pengawas pemantauan
lingkungan hidup
a} BPJT

) Dinas Perhubungan




ampak Lingkungan. ¥aﬁgﬂipmtau

IndikatorlParSmetgr T

Su ber Dampak

konstruksi jalan fol {Kabupaten Lampung
dan masyarakat Tengah, Kabupaten Tulang
sekitar nute Bawang, Kabupaten Tulang
pengangkutan Bawang Barat dan
peralatan berat dan Kabupaten Mesuji ).
pengangkutan c) Saflantas (Kabupaten
material konstruksi Lampung Tengah,
jatan fol. Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuji
).
d) BLH (Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Rawany Barat dan
Kabupaten Mesuji ).
e} BPLHD Provinsi Lampung;
3) Penerima Laporan
BPLHD Provinsi Lampung;
6) | Kerusakan Jalan
Dampak lingkungan Indikator /parameter Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauan Pemnantauan 1)  Pelaksama pemantauan
yang akan terjadi pemantauan lingkungan | konstruksi jalan Tol dengan cara lingkungan adalah rute lingkungan akan lingkungan hidup
adalah kerusakan adalah kondist jalan Terbanggi Besar—Pematang pengamatan langsung | pengangkuian peralatan | diakukan selama tahap | a) Kontrakior pelaksana
jalan eksisting yang eksisting yang dilalui Panggang, khususnya pada pada rute berat dan pengangkutan | konstruksi dengan b) Pejabat Pembuat Komitmen
terjadi akibat kendaraan proyek xegiatan pengangkutan pengangkutan material konstruksi jalan | frekwensi 3 bulan {PPK) Pembargunan jalan
pekerjaan konstruksi | pembangunan jalan fol. peralatan berat dan peralatan berat dan tol sekali tol Terbanggi  Besar-
jaan fol. kegiatan pengangkutan pengangkutan Pematang Panggang
material konstroksi jalan tol. material konstruksi ¢) PJT
) jalan wl dilengkapi
dengan wawancara 2) Pengawas pemantauan
kepada tenaga kerja lingkungan hidup
yang terlibat a) BPJT
i konstruksi jalan tol b) Dinas Pekesjaan Umum
dan masyarakat (Kabupaten Lampung
sekitar rute Tengah, Kabupaten Tulang




-84 -

kegiatan lain yang
potensial menyebabkan
penurynan kualtas
lingkungan.

pekerjaan lain pada
konstruksi jalan fol
tersebut yang
menimbutkan penurunan
kualitas lingkungan.

demobilisasi peralatan
serta jajur angkutan

| material konstruksi serta

pekerjaan lain pada
konstruksi jalan tot
fersebut yang
menimbulkan penyrunan
kualitas lingkungan.

No Assse iy s Dampak L kuti nYan g Dipantay -
% " Jonis Dampak * | -IndikatorfParametsr | - Sumber Dampa
.«Ya“g Tlmbu' e 2 ) =‘-'1:5??;. - -.: fo Eiain T : %
pengangkutan Bawang, Kabupaten Tulang
peralatan berat dan Bawang Barat dan
pengangkutan Kabupaten Mesuji ).
rmateria konstruksi ¢) BLH (Kabupaten Lampung
jalan fol, Tengah, Kabupaien Tulang
Bawang, Kabupaten Tuiang
Bawang Barat dan
Kabupatan Mesuji ).
d) Kantor PU Binamarga
setempat
€) BPLHD Provinsi Lamnpung;
3) Penerima Laporan
« | BPLHD Provinsi
; Lampung;
D Komponen Kesehatan Masyarakat '
2) ‘Terganggunya kesehatan masyarakat
Dampak fingkungan indikator fparameter Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauah Pemantauan lingkungan | 1) Pelaksana pemantauan
yang akan tesjadi pemantauan lingkungan konstruksi jalan Tol dengan cara lingkungan adalah jalan akan dilakukan selama fingkungan hidup
adalah terganggunya | adalah kondisi kesehatan Terbanggi Besar— pengamatan {angsung eksisting yang menjadi tahap konstruksi dengan | a) Kontraktor pelaksana
kesehatan masyarakat di sekitar Pematang Panggang, wawancara dengan jalur mobilisasi dan frekwensi 3 bulan sekali | b) Badan Usaha jatan Tol
masyarakat pembangunan jalan tol. khususnya pada kegiatan | masyarakat di jalan demobilisasi peralatan (BUJT)
mobitisasi dan eksisting yang menjadi serta jalur pengangkutan
demobilisasi peralatan jalur mobilisasi dan matenal konstruksi jalan 2} Pengawas pemantauan
proyek serta kegiatan demobilisasi peralatan | tol tersebut di jalan lingkungan hidup
penganggkutas material serta jalur angkutan eksisting yang menjadi a) BRJT
konstruksi jalan tol dan material konstruksi serta | jalur mobilisasi dan b) BPLHD Provinsi Lampung

¢) BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji} .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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- No.:

Jenis Da:np

3) Pelaporan hasit pemantauan

lingkungan hidup

a BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

c¢) BLH (Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten
Mesuji) .

d} Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

2)

Terganggunya Sanitasi Lingkuagan

Dampak lingkungan
yang akan terjadi
adalah terganggunya
sanitasi fingkungan,

Indikator /parameter
pemantauan lingkungan
adalah kondisi sanitasi
lingkungan di sekitar
pembangunan jalan tol.

Sumber dampak adaiah
konstruksi jalan Tol
Terbanggi Besar—
Pematang Panggang yang
polensial menyebabkan
terganggunya sanitasi
lingkungan.

Data dikumpulkan
dengan cara
pengamatan iangsung
wawancara dengan
masyarakat di sekitar
pekefjaaan konstruksi
jalan tol.

Lokasi pemantauan
lingkungan adalah
permukiman sekitar tapak
proyek yang petensi
fedadi terganggunya
sanitasi lingkungan yang
berada di 25 desa 12
kecamatan dan 4
kabupaten,

Pemantauan lingkungan

| akan dilakukan selama

tahap konstruksi dengan
frekwensi 3 bulan sekali

1) Peiaksana pemantauan
lingkungan hidup

a) Kontraktor pelzksana
b) Badan Usahajalan Tol

(BUJT)

2) Pengawas pemantauan

lingkungan hidup

a)BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

¢} BLH (Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji ) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil pemantauan

lingkungan hidup
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—

a) BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

¢} BLH (Pemefintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji ) .

d) Kementerian Negara

Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
3) | Kecelakaan Kerja
Dampak lingkungan Indikator /parameter Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauan Pemantauan fingkungan | 1) Pelaksana pemantauan
yang akan tefjadi | pemantauan lingkungan pekerjaan-pekerjaan dengan cara lingkungan adalah akan dilakukan selama | Engkungan hidup
adalah terjadinya - adalah kondisi tenaga konstruksi jalan Tol pengamatan langsung permukiman sekitar tapak | tahap konstnsksi dengan a)  Konirakior pelaksana
kecelakaan kerja. kerja dan masyarakat Terbanggi Besar- wawancara dengan paa | proyek yang petensi frekwensi 3 bulan sekali b)  Badan Usahajalan
yang berada di lokasi Pematang Panggang yang | pekerja dan masyarakat | ferjadi terjadi kecelakaan Tol (BUJT)
pembangunan jalan tol. potensial teadi di sekitar pekerjaaan kerja diantaranya
' kecelakaan kerja konstruksi jalan tol yang | pekerjaan pembersihan 2) Pengawas pemantauan
diantaranya pekerjaan potensi ferjadi [ahan, pekerjaan tanah lingkungan hidup
pembersihan lahan, kecelakaan kerja. {galian dan timbunan), a)BPJT
pekerjaan tanah (galian pekerjaan struktur b) BPLHD Provinsi Lampung
dan timbunan), pekerjaan jembatan/overpass dan ¢) BLH {Kabupaten Lampung
strukctur badan jalan serta Tengah, Kabupaten Tulang

jembatarfoverpass dan
badan jalan serta
perkerasan jalan.

perkerasan jalan yang
berada di 25 desa 12
kecamatan dan 4
kabupaten.

Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesusi ) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

J) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup

a) BRJT

b) BPLHD Provinsi Lampung




) )
-87 -
, Ilotode Pém:ntatian
| Yahg Timt
3 TAHAP OPERASI
A Komponen Geofisik kimia
5) Menurunnya Kualitas Udara
Menurunnya kualitas | Indikator fparameter yang | Sumber dampak Data dhimpun dengan | Lokasi pemantauan yaity  § selama tahap 1) Pelaksana pemantauvan
udara ambien CO, dipantau adalah kualitas | menurunnya kualitas udara | cara pengukuran di tepi trase jalan ol operasidengan lingkungan hidup
NOx, SOx, Pb, HC, udara dengan parameter | adalah emisi gas buang dari | langsung dilingkungan | Terbanggi Besar- frekwensi 6 buian sekali | a)Badan Usaha jalan Tol
partkulat debu (TSP) | mengacu pada baku mutu | kendaraan (sedan, minibus, | sekitamya tepijalantol | Pematang Panggang (8UT)
yang dapat udara ambien sesuai pick up, trailer, bus dan dengan prosedur sepanjang 110 Km ({pada
mengganggu . Peraturan Pemerintah jenis lainya) yang pengukuran sesuai daerah pemukiman, 2) Pengawas pemaniauan
kesehatan dan Republik Indonesia No.41 | menggunakan jalan tol Peraturan Pemerintah fasilitas umum dan kantor lingkungan hidup
kenyamanan tahun 1999 Terbanggi Besar-Pematang | Republik Indonesia gerbang tol), a) BPJT
masyarakat sekitar Panggang sepanjang 110 No.41 tahun 19949 b) BPLHD Provinsi Lampung
trase jslan tol terutama km. tentang Baku Mutu ¢} BLH {Kabupaten Lampung
dipermukiman dan Kualitas Udara. Tengah, Kabupaten Tulang
fasilitas umum. Di samping ftu juga akan / Bawang, Kabupaten Tulang
memantau langsung ' Bawang Barat dan
kegiatan pengelolaan Kabupaten Mesuji) .
dalam rangka d) Kementenian Negara
mengurangi dampak Lingkungan Hidup dan
menurunnya kualitas Kehutanan
udara.
3) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
a) BPJT
b)BPLHD Provinsi Lampung
¢)BLH {Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten
Mestiji ) .
d} Kermenterian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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Terjadinya Indikator /parameter Sumber dampak tefjadinya | Data kebisingan Lokasi pamantauan Pemantavan diakukan | 1) Pelaksana pemantauan
| peningkatan pemantauan adalah kebisingan adalah dikumputkan dangan lingkungan di tapak selama tahap operas fingkungan hidup
kebisingan disekitar tingkat kebisingan dengan | kendaraan yang cara pengukuran kegiatan sepanjangtrase |jalan tol dengan a)  Badan Usahajalan
tapak proyek terutama | baku ingkat kebisingan menggunakan jalan fol langsung dengan alat jalan tol Terbanggi Besar- | frekwensi 6 bulan sekaii Tol {8UJT)
didagrah permukiman | sesual keputusan Menteri | Terbanggi Besar- noise level meter di Pematang Panggang 110
dan fasilitas umum Lingkungan Hidup No.48 | Pematang Panggang tapak kegiatan dan km (pada dasrah
serta gerbang to! yang | tahun 1998 tentang Baku sekitarnya dan juga pemukiman, fasilitas 2) Pengawas pemantauan
akan berdampak lanjut | Tingkat Kebisingan. memantau jangsung umum dan gerbang fol) . lingkungan hidup
ferganggunya kagiatan pengelolaan a) BPJT
kesehatan dan lingkungan dalam rangka b) BPLHO Provinsi Lampung
kenyarnanan menguracgi kebisingan. ¢} BLH (Kabupaten Lampung
masyarakat sekitar Tengah, Kabupaten Tulang
jalan tol Bawang, Kabupaten Tulang
, Bawang Barat dan
‘ Kabupaten Mesuji) .
d) Kementerian Negara
-~ Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3J) Pelaporan hasil pemantauan

lingkungan hidup

a) BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

¢) BLH (Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuii) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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T R
Terpanggunya Aliran Air Permukaan ]

Dampak lingkungan = Kondisi aliran air Sumber dampak adalah Data ferkait dengan Lokasi pemantauan dilakukan selama tahap | 1) Pelaksana pemantauan
yang akan tetfjadi permukaan badan jalan sepanjang trase | gangguan aliran lingkungan adalah di frase |operasi dengan lingkungan hidup
adalah terganggunya (sungai paritalur jalan tol 110 km Rumija 60 | permukaan akan jalan tol Terbanggl Besar- | frekwensi 6 bulan sekali |a) Badan Usaha jalan Tol
aliran ar permukaan alami) m dikumpulkan dengan Pematang Panggang {BLLT)
yaity drainase alami Kejadian banjir atau carasurvei langsungdi | sepanjang 110 km
{parit dan sungai), genangan sekitar trase jalan tol dan 2) Pengawas pemantauan
sehingga aliran air dari Kualitas air sungai jugamemantau langsung lingkungan hidup
hulu ke hilir terganggu yang dilintasi jalan tol kegiatan pengelolaan a)BPJT
fungsinya karena {sesuai Peraturan ingkungandalam rangka b) BPLHD Provinsi Lampung
tertutup atau terpotong pemerintah NO 82 penanganan dampak ¢) BLH (Kabupaten Lampung
oleh galian dan Tahun 1999 tentang terganggunya alira air Tengah, Kabupaten Tulang
timbunan sepanjang Kuaitas air permukaan Bawang, Kabupaten Tulang

110 km lebar Rumija
60m.

Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuiji) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3} Pelaporan hasil pemantauan

lingkungan hidup

a)BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

¢) BLH (Pemerintah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuji)

d). Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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Bonfi Pamantatan Lingkunga

antauan’

Pantau”

hFidup

~ Wakta

8) Terjadinya Longsor

Dampak lingkungan Indikator fparameter yang | Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantavan Pemantauan dilakukan | 1) Pelaksana pemantauan

yang akan tefjadi dipantau adalah : badan jalantol sepanjang | dengan cara survei lingkungan untuk selama tahap operasi lingkungan hidup

adalah longsor yang a) Terjadi longscr. 110 km Rumija 60 m langsung ke tapak mencegah dan jalan tol dengan a) Badan Usahajalan Tol

akan berdampak lanjut | b)Laju erosi, kegiatan dan sekitarnya | mengurangi longsor frelwensi 8 bulan sekali (BUJT)

meningkatnya laju ¢) Kualitas air sungai dan memantau kegiatan

efosi dan menurunnya terutama kandungan pengelolazan lingkungan 2) Pengawas pemantauan

kuaditas air permukaan |  padatan texsuspensi yang terkait dengan lingkungan hidup

{sungai) serta (TSS) dan padatan penanangan {ongsor. a) BPJT

kecelakaan kefja. terarut (TDS) masih b) BPLHD Provinsi Lampung
memenuhi baku mutu ¢} BLH (Kabupaten Lampung
golehgan IV, Tengah, Kabupaten Tulang

4) Kementerian Negara

Bawang, Kabupaten Tulang

Bawang Barat dan

Kabupaten Mesuiji) . 1
d) Kermenterian Negara

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

3 Pelaporan hasil pemantauan

lingkungan hidup

1) BRJT

2) BPLHD Provinsi Lampung

3) BLH (Pemenntah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuiji)

Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
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| Yang Timbul
Komponen Biologf
2) Terganggunya kehidupa satwa liar
Dampak lingkungan Indikator fparameter Sumber dampak adalah Daia dikumpulkan Lokasi pemantauan Pemantauan fingkungan | 1) Pelaksana pemantauan
yang akan terjadi yang dipantau adalah bangunan jalan tol dengan cara lingkungan yaitu akan dilakukan selama | fingkungan hidup
addah terganggunya | keragaman jenis satwa sepanjang 110 mdan pengamatan langsung | sepanjang frase jalantol | tahap operasi dengan a) Badan Usaha jalan Tal
mobilitas satwa liar liar (langka, dilindungi iebar Rumija 60 m dan inventarisasi Terbanggi Besar- frekwensi 6 bulan sekali | {BUJT) :
yang hidup di hutan berdasarkan Peraturan keanekaragaman jenis | Pematang Panggang
produksi, kebun, Pemerintah Nomor 7 saiwa liar, manfaat, sepanjang 110 Km 2) Pengawas pemantauan
ladanghegalan, sawah | Tahun 1993 tentang status keberadaznya lingkungan hidup
dan rawa/ befukar Pengawetan Jenis dan memantau kegiatan a) BPJT
yang dilintasi frase Tumbuhan dan Satwa pengellalan dalam b) BPLHD Provinsi Lampung
jdlan wl. Diantaranya | dan CITES) yang ada di rangka penanganan ¢) BLH (Kabupaten Lampung
ferdapat jenis satwa tapak kegiatan dan vegetasi di tapak Tengah, Kabupaten Tulang
tergolong langka, sekitamya dan kegiatan dan sekitamya. Bawang, Kabupaten Tulang
dilindungi dan CITES, | mobilitasnya terganggu 1 Bawang Barat dan
oieh keberadaan jalan ' Kabupaten Mesuji) .
tofsepanjang 110 km. d) Kementenian Negara
: ) Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
3} Pelaporan hasit pemaniauan
lingkungan hidup
a) BRJT
b} BPLHD Provinsi Lampung
BLH (Peinerintah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten Mesuii)
d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan

Kehuianan
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Komponen
1) | Terganggunya Interaksi Masyarakat
Dampak lingkungan Indikator jparameter yang | Sumber dampak adalah Data dikemnputkan Lokasi pemantavan Pemantauan 1) Pelaksana Pemantauan
yang tesjadi adalah dpantau adalah interaksi | pemagaran di kanan kiri dengan cara lingkungan yaitu lingkungan akan Lingkungan Hidup
| terganggunyainteraksi | masyarakat yang terpisab | jalan tol sepanjang 110 m pengamatan dan pemmukiman penduduk di | dilakukan selama I Penyslenggara _jaan tol
masyarakat yang oleh jatan tol Terbanggi | denlebar Rumija6) m pada | wawancaralangsung ke dua sisi jalan tol tahap operasi dengan (PJT)
terpisah oleh Besar—Pematang tahap operasi. kepada penduduk di Terbanggi Besar— frekwensi 6 bulan sekali
keberadaan jalan tol Panggang kanan dan kiri jalantol | Pematang Panggang 2) Pengawas Pemantavan
sepanjang 110 Km Terbanggi Besar- sepaniang 110 km . Lingkungan Hidup
Pematang Panggang a) Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT).
b} BLH (Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang. Xabupaten Tulang
; Bawang Barat  dan
Kabupaten Mesuji).
¢) BPLHD Provinsi Lampung
3) Pelaporan  Hasil
Pemantavan  Lirgkungan
Hidup
BPLHD Provinsi Lampung.
8) Meningkatnya pelayanan jafan }
Dampak {ingkungan Indikator /parameter yang | Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauan Pemantauan 1) Pelaksana Pemantauan
yang terjadi adalah dipantau adalah volume | pengoperasian jgian tol dengan cara ingkungan adalah pada  { lingkungan akan Lingkungan Hidup
meningkatnya dan kecepatan Jaiulintas | sepanjang 110 m dan lebar pengukuran volume ;alan fof dan jalan dilakukan selama 0 Penyelenggara jalan fol
pelayanan jalan pada | pada jalan tof an jalan Rumija 60 m dan kecepatan lalu aliernatifnya yaitu jalan tahap operasi dengan (PJT)
jalan alternatif dan dternatifya, lintas pada jalan to! fintas Timur Sumatera frekwensi 6 bulan sekali
jalan fol Terbanggi .. dan jalan aternatifnya, | segmen Terbanggi Besar- 2) Pengawas Pemantauan
Besar-Permata Permata Panggang. Lingkungan Hidup
Panggang yaitu jalan a) Badan Pengatur Jalan Tol
Lintas Timur Sumatera {BPJT).
khusunya segmen b) BLH (Kabupaten Lampung
Terbanggi Besar- Tengah, Kabupaten Tulang
Permata Panggang. Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
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= No-
Kabupaten Mesufi).
¢) BPLHD Provinsi Lampung;
3) Pelaporan Hasil
Pemantauan Lingkungan
Hidup
BPLHD Provinsi Lampung.
9 Kecelakaan Lalu Lintas '
Dampak lingkungan Indikator /parameter yang | Sumber dampak adalah Data dikumpulkan Lokasi pemantauan Pemantauan 1) Pelaksana Pemantauan
yang terjadi adalah dipantau adalah jumdah kegiatan pengoperasian dengancaapencatatan | lngkungan adalah di lingkyngan akan Lingkungan Hidup
tefjadinya kecelakaan | kecelakaanialulintasdi | jalan tol Terbanggi Besar- juriah, jenis dan rincian | sepanjang jalan fol dilakukan selama e Penyelenggara jalan
lalu lintas dijalan ol jalan tol Terbanggi Pematang Panggang kejadian kecelakaan ladu | Terbanggi Besar- kegiatan pengoperasian tol (PJT)
Tesbanggi Besar- Besar—Pematang sepanjang 110 m lintas di jalan tol Pematang Panggang )
Pematang Panggang | Panggang , Terbanggi Besar— sepanjang 110 Km. 2} Pengawas Pemantavan
' Pematang Panggang, Lingkungan Hidup
a) Badan Pengatw Jdan Tol
(BPJT).
b) BLH {(Kabupaten Lampurg
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuii).
¢) BPLHD Provinsi Lampung;
\ k) Pelaporan  Hasi
Pemantauan  Lingkungan
\ Hidup
\ . BPLHD Provinsi Lampung.
4) { Menurunnya Pendapatan Pedagang dan Jasa di Jalan Arteri Nasional (Trans Sumatera) -
| Dampak lingkungan indikator /parameter Sumber dampak adalzh Data dikympulkan | Lokasi pemantauan Pemantauan 1) Pelaksana pemantadan
i yang terjadi adalah yang dipantau adalah pengoperasian jalan lol dengan cara lingkungan yaitu Lokasi lingkungam akan fingkungan hidup
| menurunnya pendapatan pedagang | sepanjang 110 m dan lebar | pengamatan dan para pedagang dan jasa | dilakukan selama tahap | d) Badan Usaha jalan Tol
pendapatan penduduk | dijalan frans Sumatera | Rumija 60 m wawancara langsung sepanjang jalan brans operasi dengan (BUJT)
yang melakukan dan di jalan tol : | kepada pedagang dan Sumatera dan para frekwensi 6 bulan sekali
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Yang Tim

kegiatan perdagangan
dan jasa di sepanjang
jalan trans Sumatera

dari Terbanggi Besar-
Pematang Pangganp

' Terbanggi Besar-

Pematang Panggang

jasa di jalan rans

Sumatera dan di jatan tol

pedagang di jalan fol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
sepanjang 110 Km .

2) Pengawas pemantauan
lingkungan hidup

a) BRJT

b} BPLHD Provinsi Lampung

¢) BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan  Kabupaten
Mesuji} .

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3} Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup’

al BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung -

¢)] BLH {Pemerintah
Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Mesuji) .

d) Kementerian Negara
Lingkungan  Hidup dan
Kehutar.an

5)

Terganggunya Lalu Lintas di Jalan Tol

Dampak lingkungan
yang terjadi adalah
terganggunya lalu
lintas dijalan tol karena
kegiatan pemeliharaan
jalan tol

Indikator fparameter
yang dipantay addah
antrian kendaraan
akibat tertutupnya
sebagian lajur unfik
kegiatan pemelihaaan
di jalan tol Terbanggi
Besat-Pematang

Sumber dampak adalah

kegiatan pemeliharaan jalan

tol Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
sepanjang 110 m.

|

Data dikumpulkan

dengan cara pengukurat
dan pengamatan pada

lokasi sekitar kegiatan
pemeliharaan di jalan tol

Terbanggi Besar—

Pematang Panggang.

| Lokasi pemantauan
lingkungan adalah pada
lokasi sekitar kegiatan
pemeliharaan di jalan tol
Terbanggi Besar—
Pematang Panggang
sepanjang 110 Km .

Pemantauan lingkungan
akan dilakukan selama
kegiatan pemeliharaan,

1) Peiaksana Pemantauan
Lingkungan Hidup

I Penyelenggara jalan fol
(PJT}

Z2) Pengawas Pemantauan
Lingkungan Hidup
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—

ing Dipantau ;.-

- . Sumber Dampak

Panggang

a) Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT).

b) BLH (Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Tuiang
Bawang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat dan
Kabupaten Masuiji).

¢} BPLHD Provinsi Lampung;

3] Pelaposan  Hasil
Pemantauan  Lingkungan
Hidup
BPLHD Provinsi Lampung.

Komponen Kegehatan Masyarakat

Terganggunya kesehatan masyarakat

L

Dampak lingkungan
yany tefjadi adalah
taerganggunya
kesehatan masyarakat
yang bermnukim sekitar
tepijalan tol

Indikator fparameter yang
dipantau adalah
kesehatan masyarakat

Sumber dampak adaiah
pengaperasian jalan tol
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang
sepanjang 110 m.

Data dikumpuikan
dengan cara
pengamatan dan
wawancara langsung
kepada penduduk di
kanan kiri tol
Yerbanggi Besar-

Pematang Panggang.

Lokasi pemantauan
lingkungan yaitu di
permukiman penduduk di
kanan kiri jalan to!
Terbanggi Besar-
Pematang Panggang dan
Puskesmas setempat

Pemantauan
lingkungan akan
dilakukan selama tahap
aperasi dengan
frekwensi 6 bulan sekali

1) Pelaksana pemantauan
lingkungan hidup :
a) Badan Usaha jalan
Tol {(BUJT)

2) Pengawas pemantauan

lingkungan hidup

a) BPJT

bj BPLHD Provinsi Lampung

c) BLH (Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten
Mesuji).

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

3) Pelaporan hasil pemantauan
lingkungan hidup
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No.

Dampak Lingkungan Yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
Yang Timbul

indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pemantauan

Lokasi Pantau

Waktu dan
Frekwensi

institust Pemantauan
Lingkungan Hidup

a) BPJT

b) BPLHD Provinsi Lampung

¢} BLH (Pemerintah Kabupaten
Lampung Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Tulang Bawang
Barat dan Kabupaten
Mesuiji).

d) Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

GUBERNUR LAMPUNG,

M. RIBHO FICARDO




